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ABSTRAK

Pembangiinan suatu gedung memerlukan biaya yang sangat besar, apalagi

bangunan gedung yang diperuntukkan sebagai fasilitas umum. Ditambah keadaan

perekonomian bangsa Indonesia saat ini, yang sedang membangun bangunan

berdasarkan prioritas terpenting yang menyebabkan pembangiinan gedung-gedung

baruuntuk fasilitas umum sering tidak menjadi umtan pertama

Tujuandari penelitian tugas akhir ini adalah untuk mengetahui komponen-

komponen pemeliharaan gedung, perbandingan biaya kcmponen pemeliharaan

antar gedung, dan mengetahui biaya total pemeliharaan gedung. Faktor-faktor

yang mempengaruhi besarnya biaya pemeliharaan gedung didapatkan dari data

penelitian lapangan berupa data intensitas pemeliharaan gedung, biaya

pemeliharaan gedung, luasan gedung, yang kemudian dihitung untuk

mendapatkan besarnya biaya pemeliharaan suatu gedung berdasarkan luasan

gedung.

Hasil dari penelitian ini adalah memberikan masukan kepada pihak

pengelola gedung, agar mengetahui tentang penggunaan dana untuk pemeliharaan

dan kenaikkarmya agar bisa mengoptimalkan sumberdaya yang terbatas.
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BAB I

PENDAHl LI AN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan suatu gedung memerlukan biaya yang sangat besar, apalagi

bangunan gedung yang dipenintukkan sebagai fasilitas umum. Ditambah keadaan

perekonomian bangsa Indonesia saat ini, yang sedang membangun bangunan

berdasarkan prioritas terpenting yang menyebabkan pembangiinan gedung-gedung

baru untuk fasilitas umum sering tidak menjadi urutan pertama.

Melihat hal tersebut tentu kita tidak hanya melihat dan menunggu keadaan

bembah dengan sendirinya, tapi harus melakukan tindakan yang bisa tetap

memiliki gedung-gedung fasilitas umum yang memenuhi syarat-syarat tertentu.

misalnya nyaman, aman, serta efektif. Salah satu yang bisa dilakukan adalah

melaksanakan manajemen pemeliharaan terhadap gedung-gedung yang sudah ada.

Menyikapi hal tersebut, maka penulis mencoba melakukan kajian tentang

manajemen pemeliharaan pada gedung-gedung fasilitas umum di Propinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta ditinjau dari segi biaya pemeliharaan. Dengan harapan bisa

mengkaji pola manajemen pemeliharaan yang telah dilakukan pada gedung-

gedung tersebut, sehingga dapat diketahui komponen-komponen apa sajakahyang

memerlukan pemeliharaan yang khusus (baik rutin maupun berkala) dan

komponen-komponen apakah yang membutuhkan biaya pemeliharaan yang besar.

Pada pemeliharaan suatu bangunan yang paling penting adalah proses

yang dilaksanakan selama pemeliharaan tersebut, sehingga menghasilkan suatu



pekerjaan yang memenuhi standar yang telah ditentukan serta dapat terlaksana

secara optimal dan efisien, sehingga tidak menimbulkan pengeluaran yang

berlebihan terhadap anggaran. Keberhasilan pemeliharaan akan terlihat dengan

bertahannya umur layanan secara optimal dengan menggunakan sumber daya

yang ada.

1.2 Perumusan Masalah

Penelitian tentang manajemen pemeliharaan akan menimbulkan beberapa

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perbandingan biaya totel pemeliharaan gedung.

2. Bagaimana perbandingan biaya komponen pemeliharaan gedung.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah:

1. Mengetahui perbandingan biaya total pemeliharaan gedung.

2. Mengetahui perbandingan biaya antar komponen pemeliharaan gedung.

1.4 Batasan Penelitian

Karena sangat kompleknya permasalahan dalam penelitian ini maka ruang

lingkup penelitian perlu dibatasi pada hal-hal berikut:



a. Penelitian dilakukan pada gedung-gedung fasilitas umum yang ada di

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu rumah sakit PKU

Muhammadiyah Yogyakarta, Asrama Haji Yogyakarta. Auditorium UPN

Yogyakarta, gedung pertemuan Mandala Bhakti VVanitatama Yogyakarta.

b. Pekerjaan pemeliharaan dibatasi pada pekerjaan pemeliharaan

(pembersihan, pengecatan dan checking) dan (perbaikan dan penggantian).

c. Perhitungan biaya pemeliharaan dihitung berdasarkan data tahunan

terpakai gedung.

d. Data biaya pemeliharaan yang sudah ada diteliti untuk mengetahui biaya

pemeliharaan tiap-tiap komponen, biaya rata-rata serta tingkat kenaikan

biaya dalam satu tahun.

e. Perhitungan biaya pemeliharaan dihitung berdasarkan data tahunan

terpakai gedung, antara tahun 2002-2005.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Memberikan masukan kepada pihak pengelola gedung, agar mengetahui

tentang penggunaan dana untuk pemeliharaan dan kenaikkannya agar bisa

mengoptimalkan sumberdaya yang terbatas tersebut.

b. Memperdalam pengetahuan bagi pembaca tentang manajemen konstniksi,

khususnya manajemen pemeliharaan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Peneiitian-penelitian terdahulu.

Selama ini ada beberapa penelitian yang menggunakan pemeliharaan

sebagai bahan penelitiannya. Berikut ini beberapa penelitian yang membahas

tentang pemeliharaan tersebut.

2.1.1 Muhammad Syaffan dan Marlon Yuladean (2001); Manajemen

Pemaliharaan Rutin dan Berkala pada Gedung Bertingkat (Studi

kasus apartemen Sejahtera Park), Tugas Akhir Teknik Sipil UII

Permasalahan yang dihadapi oleh pihak pengelola apartemen dalam

mempertahankan umur layan adalah semakm naiknya biaya pemeliharaan dan

meningkatnya kendala perlakuan pemeliharaan. yang diakibatkan kurang

disiplinnya para pengguna apartemen.

Ruang lingkup penelitian adalah apartemen Sejahtera Park Yogyakarta

dengan meninjau selumh komponen bangunan yang ada. Sedangkan hal yang

diangkat adalah pemeliharaan bangunan yang berhubungan dengan pola

pemeliharaan, biaya pemeliharaan dan operasional, serta sistem struktur.

Cara penelitian yang dilakukan yaitu dengan mengumpulkan data

pemeliharaan selama lima tahun terakhir yang meliputi biaya dan pola

pemeliharaan. Data tersebut dianalisa kemudian diprediksi untuk 30 tahun

mendatang.



Data penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu:

1. Penentuan biaya pemeliharaan keseluruhan, harus ditentukan dahulu biaya

pemeliharaan tahunan.

2. Komponen yang mempengaruhi biaya pemeliharaan adalah upah tenaga

kerja, perbaikan dan pemeliharaan mesin, perbaikan dan pemeliharaan

alat elektrik, pengadaan bahan dan perlengkapan kegiatan pemeliharaan.

2.1.2 Willy Yoga Prastowo dan Andhi Purnomo K (2006) : Tinjauan Biaya

Perawatan Gedung Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia

(Studi Kasus Gedung Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan,

Gedung Lab. Fakultas Teknologi Industri dan Gedung Masjid Ulil

Albab)

Permasalahan yang dihadapi oleh Universitas Islam Indonesia khususnya

dalam hal perawatan gedung guna meningkatkan pelayanan terhadap

penggunanya.

Ruang lingkup penelitian adalah gedung Fakultas Teknik Sipil dan

Perencanaan, gedung Lab. Fakultas Teknologi Industri dan gedung Masjid Ulil

Albab di kampus terpadu Universitas Islam Indonesia, dengan meninjau

komponen bangunan yang sudah ada. Sedangkan hal yang diangkat adalah

komponen apa sajakah yang mempengaruhi biaya perawatan.

Cara penelitian yang dilakukan yaitu dengan mengumpulkan data

perawatan gedung. Penelitian dibatasi pada komponen bangunan gedung. Data



biaya perawatan yang sudah diteliti untuk mengetahui biaya perawatan tiap

komponen, biaya rata-rata serta tingkat kenaikan biaya dalam satu tahun.

Data penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal. yaitu :

1. Mengetahui biaya perawatan gedung.

2. Mengetahui perbandingan biaya perawatan antar gedung

2.1.3 A.S Corder, 1996

Untuk memperpanjang usia kegunaan asset (yaitu setiap bagian dan suatu

tempat kerja, bangunan dan isinya) diperlukan perawatan. Di negara berkembang

ini sangat penting karena kurangnya sumberdaya modal untuk penggantian. Di

negara maju kadang-kadang lebih menguntungkan untuk "mengganti "

daripada"memelihara".



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Manajemen Pemeliharaan

Istilah ini didefnisikan sebagai organisasi pemeliharaan yang sesuai

dengan kebijaksanaan yang disetujui. Kebijaksanaan yang disetujui harus sejelas

mungkin dan tidak bolehmeragukan. Hal ini jelas mempakan tanggung jawab tim

manajemen puncak untuk menentukannya. Kebijaksanaan ini juga harus

mendefmisikan kondisi pemeliharaan yang bisa ditenma, dan manajer

pemeliharaan harus diberi tahu mengenai kebijaksanaan ini. Uraian pekeijaannya

harus meliputi suatu pernyataan kebijaksanaan pemeliharaan sebagaimana telah

ditetapkan oleh manajemen, dan ini harus menjadi batas persyaratan baginya.

Manajemen Pemeliharaan dapat dipandang :

a. Dari sudut pandangan pemilik yang membayar seorang manajer

untuk menjamin kelancaran kerja perusahaannya.

b. Dari sudut pandang kontraktor yang melakukan pekerjaan ini, dia

mungkin mempakan bagian dari organisasi pemilik atau suatu

perusahaan yang berdiri sendiri.

3.2 Sifat Pekerjaan ini

Tolak ukur pemeliharaan dan pekerjaan-pekerjaan kecil menyangkut

keanekaragaman tugas dan keahlian, yang menuntut luasnya pengalaman dan

keahlian teknis yang tidak dijumpai pada jenis-jenis pekerjaan bam. Pekerjaan ini



menuntut kemampuan untuk menyelesaikan setiap masalah secara sendiri,

mengenali tanda-tanda adanya kegagalan dan menetukan sebabnya, serta

menyesuaikan dengan standar yang dituntut dari tiap jenis pekerjaan.

Di dalam mengenali pekerjaan mungkin menyangkut pula bagian-bagian

perbaikan dan pekerjaan-pekerjaan kecil, definisi yang dibenkan oleh

Departement of Environment Committee on Building Maintenance dalam

laporannya pada tahun 1972 menggambarkan dengan jelas ciri-ciri dan tujuan dan

pekerjaan ini:

Pekerjaan yang dilaksanakan untuk menjaga, memulihkan dan

memperbaiki setiap fasilitas, yaitu : setiap bangunan, pelayanannya, dan

lingkungannya, hingga sesuai dengan standar yang diakui saat itu, dan untuk

mempertahankan kegunaan dan nilai dari fasilitas-fasilitas itu.

Konsep standar yang diakui saat ini memperkirakan bahwa standar akan

mengalarm perbaikan dengan lewatnya waktu, dan tingkat kebutuhan pemakai

biasanya menuntut kegunaan yang lebih tinggi dari bangunan mereka

dibandingkan dengan tuntutan saat bangunan itu dibuat. Contoh sederhana dari hal

ini ialah peningkatan fasilitas air bersih pada perumahan dibanyak program

perbaikan daerah perkotaan (Produksi Bangunan dan Manajemen Proyek, RA

Burgess dan G White, 1979)

3.3 Pekerjaan Pemeliharaan

Pekerjaan pemeliharaan dapat digolongkan menjadi dua kategori.

Pemeliharaan ini mungkin mempakan bagian dari program pembaharuan,

perbaikan, dan pelayanan yang terencana dan terorganisir. Mungkin juga



pekerjaan ini dilaksanakan karena tidak sempumanya fungsi beberapa bagian dari

suatu bangunan atau periengkapannya. Pada jenis pertama, keperiuan

pemeliharaan telah diramalkan dan pekerjaan ini biasanya telah dijadwalkan jauh-

jauh hari sebagai bagian dari rencana keseluruhan manajemen pemeliharaan.

Pengaturannya didasarkan pada catatan tentang pemakaian gedung pada waktu

yang sudah lewat, dan taraf pelaksanaan suatu pekerjaan biasanya diketahui

dengan jelas. Pada jenis yang kedua, kejadiannya tak dapat diramalkan dan taraf

pelaksanaan pekeijaannya akan berbeda-beda, dan sering pula tak dapat

dipastikan sampai pemeriksaan awal atau pelaksanaan pekerjaan darurat tersebut.

Jelas bahwa pekerjaan yang didasarkan pada suatu program perbaikan

akan masuk pada jenis kategori yang pertama, walaupun permintaan perbaikan

yang tak diharapkan akibat kemacetan atau kerusakan akan memajukan beberapa

bagian dan program yang lebih lama kurun waktunya. (Produksi Bangunan dan

Manajemen Proyek, RA BURGESS dan G WHITE, 1979)

Jenis-jenis pekerjaan pemeliharaan. Metode untuk menangani suatu

pekerjaan tergantung pada keadaan, yang perlu dilakukan penggolongan atas

jenis-jenis pekerjaan yang mungkin dihadapi. Pada dasarnya dapat digolongkan

atas 5 (lima) golongan besar.

1. Pemeliharaan preventip

Pekerjaan yang dilakukan untuk mencegah kemsakan. Biasanyapekerjaan

ini mempakan bagian dari siklus terencana tentang pemeliharaan

bangunan dan tarafhya tidak begitu mendesak. Termasuk didalamnya

program dekorasi ulang, penggantian atap, lantai dan instalasi teknik.



2. Perbaikan sehari-hari

Biasanya diminta oleh penghuni, dan sebagian besar terdiri dari pekerjaan-

pekerjaan kecil yang dianggap mendesak oleh penghuni. Perhatian yng

segera dibenkan dapat menghindarkan pekerjaan-pekerjaan yang lebih

luas. Contohnya adalah kebocoran saluran air bersih, penggantian kaca dan

melancarkan buka tutupnya pintu.

3. Perbaikan darurat

Perbaikan untuk kemsakan yang telah menyebabkan atau akan

menyebabkan bila tidak segera diperbaiki, ketidak lancaran pemakaian,

dimana mungkin akan dialami resiko sampai taraf-taraf yang cukup

berarti, misalnya:

a. Hilangnya suatu fasilitas, misalnya: listrik, gas, atau sistem

pemanas.

b. Gangguan kegiatan produksi dan komersial, misalnya: kemsakan

mesin atau msaknya kondisi lingkungan.

c. Resiko keamanan yang disebabkan oleh beberapa hal, seperti:

jendela atau pintu yang rusak.

d. Kemsakan yang dapat mengakibatkan kemsakan yang lebih luas

atau biaya perbaikan yang lebih tinggi, misalnya: perbaikan pada

pipa instalasi atau kemsakan atap yang meluas.

e. Ketidaksempurnaan pada struktur yang mungkin dapat

menyebabkan kecelakaan penghuninya maupun masyarakat

sekitarnya.
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4. Pekerjan-pekerjaan service

Biasanya dilaksanakan oleh para ahli melalui suatu kontrak atau suatu

kondisi yang secara langsung menanganinya. Meliputi hal-hal seperti: lift,

tempat pendingin, pengolahan air bersih, peralatan anti pencuri dan

pemadam kebakaran, sistem pemanas dan penghawaan.

5. Pekerjaan-pekerjaan kecd yang bam

Meliputi jenis-jenis pekerjaan penyempurnaan atau modifikasi untuk

memenuhi persyaratan dalam suatu peraturan bam. Jenis pekerjaan ini

biasanya mempakan kontrak atau spesifikasi tunggal suatu tender. Jadi

mempakan suatu pekerjaan one-off. (Produksi Bangunan dan

Manajemen Proyek, RA BURGESS dan G WHITE, 1979)

3.4 Tujuan Pemeliharaan

Tujuan pemeliharaan yang utama dapat didefinisikan dengan jelas sebagai

berikut:

1. Untuk memperpanjang usia kegunaan asset (yaitu setiap bagian dari suatu

tempat kerja, bangunan dan isinya). Hal ini terutama penting di negara

berkembang karena kurangnya sumber daya modal umtuk penggantian. Di

negara-negara maju kadang-kadang lebih menguntungkan untuk

mengganti daripada memelihara.

2. Untuk menjamin ketersediaan optimum peralatan yang dipasang untuk

produksi (atau jasa) dan mendapatkan laba investasi maksimum yang

mungkin.
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3. Untuk menjamin kesiapan operasional dari selumh peralatan vang

diperlukan dalam keadaan darurat setiap waktu, misalnya unit cadangan,

unit pemadam kebakaran dan penyelamat, dan sebagainya.

4. Untuk menjamin keselamatan orang yang menggunakan sarana tersebut.

(Teknik Manajemen Pemeliharaan, Antony Corder, 1992)

3.5 Peranan Manajer Pemeliharaan.

Dengan timbulnya kesadaran akan pentingnya pemeliharaan, segi-segi

professional dari fungsi manajer pemeliharaan jadi makin dikenal. Jabatan ini

tidak hanya menuntut pengalaman yang cukup tentang kontruksi bangunan dan

pengalamanyang menerapkan pengetahuan ini untuk mengatasi masalah-masalah

pemeliharaaan, tetapi juga kemampuan dalam merencanakan, membiayai dan

melaksanakan pekerjaan-pekerjaan ini dengan teknik yangpaling modern.

Kini banyak manajer lapangan yang cendening dipilih dari orang-orang

yang praktis, yang tidak bayak memikirkan teori. Tetapi sebenarnya teori dan

praktek hams saling menunjang, dan perlu diusahakan tercapainya keseimbangan

antara keduanya dalam cabang-cabang profesi yang mendasar.

Dengan meningkatnya tugas-tugas pemeliharaan, perencanaan untuk

pekerjaan-pekerjaan ini akan menimbulkan kesuliatan-kesulitan dan juga masalah-

masalah teknik manajemen, dan juga masalah-masalah teknis manajemen, dan

juga menuntut kemampuan menganalisa tingkat tinggi. Diharapkan bahwa

perkembangan ini akan mampu meningkatkan status manajer pemeliharaan, pada

berbagai organisasi, hingga mereka akan dapat memperoleh kesematan untuk
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menunjukkan peranan mereka dalam menjamin kelancaran dan efektifitas

organisasi secara keseluruhan.

Manajer pemeliharaan adalah orang yang bertanggung jawab penuh

kepada Dewan Direktur mengenai keadaan bangunan dari suatu organisasi.

Karena itu dia bertanggung jawab atas penetuan kebijaksanaan pemeliharaan dan

juga menentukan bagaimana pelaksanaannya. Dia harus bertanggung jawab atas

segala aspek pemeliharaan dan pembelanjaan yang menyangkut biaya

sesungguhnya dari pemakaian dan pemeliharaan bangunan, dan hal ini biasanya

terbagi pada beberapa pusat pencatatan. Selain Dewan mengetahui sepenuhnya

jumlah biaya yang diperlukan, manajer akan mendapat pengakuan yang

diperlukan untuk dapat melaksanakan fungsinya secara efektif.

Fungsi terperinci dari manajer pemeliharaan terutama bersifat teknis dan

menyangkut masalah perencanaan dan biaya sumber daya konstruksi, yang dapat

memastikan bahwa perbaikan dan pembaharuan yang diperlukan telah

dilaksanakan seefektif mungkin.

Pada dasamya keputusan-keputusan utama manajer berhubungan dengan :

1. Penentuan standar.

2. Perencanaan untuk pemeriksaan mtin.

3. Identifikasi dan spesifikasi jenis pekerjaan.

4. Perkiraan biaya suatu pekerjaan.

5. Perencanaan pekerjaan.

6. Pengaturan pelaksanaanya. (Produksi Bangunan dan Manajemen

Proyek, RA Burgess dan G White, 1979)
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3.6 Perencanaan Pekerjaan Pemeliharaan

Pekerjaan pemeliharaan melayani permintaan tiba-tiba dari penghuni,

untuk melakukan suatu tindakan perbaikan bagi suatu kemsakan, dan program

pekerjaan pemeliharaan dan perbaikan jangka panjang yang mempakan suatu

pekerjaan' yang lebih besar. Fungsi dari manajer pemeliharaan adalah

merencanakan pelaksanaan pekerjaan, hingga dapat diperoleh suatu keseimbangan

antara kedua permintaan ini. Hingga pekerjaan-pekerjaan penting dapat dilakukan

dengan penghematan maksimal dan mencegah terganggunya penghuni. Jelasnya

ia hams menentukan tanggal dimulainya dan berakhimya suatu pekerjaan, dengan

mempertimbangkan akibatnya bagi penghuni, tingkatkepentingannya, penyediaan

sumber tenaga dan keuangan serta lamanya tiap jenis pekerjaan

Pendekatan perencanaan pada umumnya dapat dibagi menjadi dua sistem

yang saling berinteraksi dan melengkapi :

1. Sistem yang telah dijadwalkan atau ditentukan lebih dulu dimana dalam

sistem ini prosedur pemenksaan dan pekerjaan perbaikan dilaksanakan

pada waktu-waktu yang telah ditetapkan lebih dahulu.

2. Sistem damrat dimana permintaan untuk melakukan suatu pekerjaan dapat

diramalkan, dan tindakan ini dilakukan atas dasar keluhan atau permintaan

pelayanan.

Metode perencanaan pemeliharaan akan merumuskan dengan jelas tugas-

tugas yang harus dilakukan dan kemudian merencanakan pekerjaan

tersebut dengan pola-pola yang logis. Bila hal ini dilaksanakan dengan
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baik maka kegagalan akan dapat diketahui sebelumnya dan

memungkinkan diambilnya tindakan-tindakan perbaikan.

Sifat-sifat pemeliharaan tidak memungkinkan untuk menyusun suatu

program pelaksanaan jangka panjang yang luas dan teliti. Faktor-faktor yang

mengurangi tingkat ketepatan dalam perencanaan pemeliharaan adalah :

1. Pekerjaan-pekerjaan yang singkat dan dikerjakan oleh kelompok-

kelompok kecil, dan seringkali ditempat-tempat yang berbeda.

2. Kesulitan dalam mengkoordinasikan pekerjaan-pekerjaan pada beberapa

lokasi dengan sejumlah jenis pekerjaan yang berbeda, saling tergantung,

dan tidak selamanya berurutan serta seimbang dalam pengambilan waktu

dan pekerjaannya.

3. Luasnya pekerjaan, sehingga sumber daya yang dibutuhkan sering tidak

diketahui sampai dilakukannya pemeriksan tahap awal.

4. Program biasanya tidak hanya meliputi sebagian bangunan tetapi juga

beberapa lokasi dan hal ini berarti, bahwa penggunaan tenaga kerja secara

efisien hanya dapat dicapai dengan pemindahan sumber-sumber daya dari

suatu lokasi kelokasi yang lain, lebih sering dari yang direncanakan.

5. Sulit untuk meramalkan permintaan-permintaan yang membutuhkan

perhatian dan juga pengiriman sumber daya dengan segera. Walaupun

beberapa kemsakan dapat diperkirakan akan terjadi pada kondisi tertentu,

tetapi kapan terjadinya kondisi ini tidak dapat diramalkan dengan mudah.
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6. Kelambatan, dapat disebabkan oleh :

a) Perlunya menyediakan sejumlah tenaga untuk menangani keadaan-

keadaan darurat atau untuk melakukan tugas-tugas mendesak

ditempat lain, yang telah melewati batas waktunya.

b) Tidak tersedianya bahan-bahan atau perlengkapan yang dibutuhkan

untuk menggantikan atau melemgkapi yang sudah ada.

Mengingat ketidak pastian ini, program harus dibuat untuk tingkatan yang

berbeda-beda dan mencakup kurun waktu.

Timgkatan-tingkatan ini biasanya ialah :

Jangka panjang : lima tahun atau lebih

Jangka menengah : setahun atau dua tahun

Jangka pendek : beberapa bulan atau lebih.

(Produksi Bangunan dan Manajemen Proyek, RA Burgess dan G White,

1979)

3.7 Komponen Pemeliharaan Gedung.

Komponen pemeliharaan gedung adalah bagian-bagian dari suam

bangunan gedung yang memerlukan pemeliharaan baik pemeliharaan yang

dilakukan secara rutin maupun pemeliharaan srcara berkala.

Komponen pemeliharaan gedung seperti : lantai, atap, pintu jendela, kaca,

dinding, tangga, penyaluran air bersih, kelistrikan. (Produksi Bangunan dan

Manajemen Proyek, RA Burgess dan G White, 1979)
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3.8 Perkiraan Biaya

Adanya suatu kegiatan yang berbentuk pekerjaan, dipastikan

diperlukan perkiraan biaya yang akan digunakan dalam pelaksanaan

kegiatan pekerjaan tersebut. Perkiraan biaya ini diperlukan untuk

meramalkan biaya untuk program jangka panjang dan pendek.

3.8.1 Perkiraan biaya jangka panjang

Perkiraan ini berhubungan dengan program yang meliputi beberapa

tahun dari sekumpulan atau satu bangunan. Masalahnya adalah, sifat

pekejaan yang tepat, yang seharusnya diketahui, tak dapat diramalkan

secara pasti. Perkiraan ini hams didasarkan pada biaya rata-rata

pemeliharaan selama tahun-tahun yang lewat dan dihubungkan dengan

parameter dari barang yang dicanrumkan.

Parameter yang digunakan untuk mendapatkan perkiraan secara

tepat lalah:

1. Biaya setiap unit tempat tinggal

Melalui unit yang terpihh, parameter mi berkaitan dengan

jumlah orang yang memakai bangunan dan memberikan

perhitungan pengeluaran untuk pemeliharaan secara cepat

untuk sejumlah bangunan yang sempa. Kelemahannya,

parameter ini mengabaikan adanya kemungkinan dijumpainya

ciri-ciri istimewa dalam suatu bangunan.



2. Biaya setiap unit, luasan lantai atau ruang.

Parameter ini akan memberikan metode yang cepat dan

sederhana untuk mendapatkan perkiraan biaya secara kasar dan

dapat dibagi atas daerah-daerah yang memerlukan tingkat

pengeluaran biaya pemeliharaan yang berbeda. Biaya saat itu

didapat dari catatan terdahulu setelah disesuaikan untuk

bentuk-bentuk konstruksi, pencahayaan dan Iain-lain.

3. Biaya untuk setiap bagian bangunan.

Analisa biaya pemeliharaan yang lalu untuk tiap elemen

bangunan, yaitu: dinding dalam dan luar, lantai atap dan Iain-

lain, akan menunjukkan pola pengeluaran tiap elemen.

3.8.2 Perkiraan biaya jangka pendek dan menengah

Perkiraan jangka pendek dan menengah ini memebicarakan

masalah pemrograman, penjadwalan, dan pengawasan pelaksanaan

pekerjaan pembangunan. Di bawah iniadalah metode yang sering dipakai:

1. Analisa catatan-catatan yang lalu.

Petunjuk tentang tenaga kerja dan bahan-bahan yang

dibutuhkan untuk pekerjaan yang sederhana dapat diperoleh dari

catatan-catatan yang lalu mengenai pekerjaan yang sempa, asalkan

data-data tersebut dapat dimlai untuk keadaan saat ini.

2. Pengalaman.

Banyak pekerjaan tergolong dalam jenis one-of dimana

catatan yang lama tidak tersedia untuk digunakan sebagai
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perbandingan, dan yang dapat dipakai sebagai perkiraan hanya

putusan dari mandor yang telah berpengalaman, yang akan

mengepalai pekerjaan itu. Pekerjaan ini biasanya berupa biaya

keseluruhan yang didasarkan atas jumlah tenaga dan waktu yang

diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaaan itu. Metode ini cepat

dan sering pula tepat. Kekurangannya hanya akibat ketidak

cocokan antara mandor dan kurangnya prosedur resmi dari umpan

balik untuk pemeriksaan.

3. Bracketting.

Cara penanganan pekerjaan-pekerjaan kecil yang bukan

mempakan pengulangan, dapat dengan mengelompokkan dalam

paket waktu, dengan dasar pertimbangan dari jenis pekerjaan yang

biasa dilakukan.

4. Data penelitian pekerjaan.

Walaupun cara ini mempakan metode yang mahal dalam

usaha untuk mendapatkan informasi, pemakaiannya masih dapat

diterima karena ketepatannya. Cara ini digunakan untuk kasus-

kasus dimana dapat ditentukan suatu pola statistik tertentu dalam

suatu jenis pekerjaan atau bila tugas yang dihadapi terbatas.

Kepentingan perkiraan ini akan berbeda, jika memakai pekerjaan

pemsahaan atau dengan menggunakan kontraktor luar. Jika memakai pekerjaan

pemsahaan, data akan digunakan juga sebagai dasar prosedur pengawasan

produksi. Sedang bila dipakai kontraktor dari luar, kegunaan utama data adalah
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untuk memperkirakan jumlah pekerjaan yang mungkin dikerjakaa (Produksi

bangunan dan manajemen proyek, RA BURGESS dan G WHITE, 1979)

3.9 Tinjauan dan Sasaran Pemeliharaan

Pemeliharaan dapat terlaksana dengan ba-k bila dibentuk organisasi yang

bertanggung jawab sepenuhnya atas masalah tersebut, tennasuk dalam memilih

personil, menyusun kebijaksanaan, dan tidak kalah pentingnya adalah membuat

sistem pencatatan operasional dan pemeliharaan yang lengkap dan periodik.

Dengan pendokumentasian yang optimal, akan memudahkan pihak manajemen

dalam menentukan tindakan-tindakan manajerial selanjutnya.

Hal yang mendorong perlunya dilakukan pemeliharaan terhadap bangunan

gedung fasilitas umum, karena jenis gedung ini memiliki tingkat layanan yang

cenderung menurun. Hal ini diakibatkan karena:

a. Cuaca atau hal-hal lain yang berkaitan dengan kejadian alam sepert banjir,

gempa, badai, dan Iain-lain.

b. Mum (kapasitas, fungsi) yang hams dilayani meningkat seiring dengan

perkembangan waktu.

c. Pemakaian dan operasi bangunan tersebut.

Pada manajemen tradisional, pemeliharaan akan dilakukan bila terjadi

kemsakan. Sedangkan dalam manajemen professional hal tersebut sudah tidak

efektif untuk menjaga produktifitas dan kinerja peralatan. Pendekatan sekarang

adalah dengan mengusahakan agar selalu dalam kondisi pnma dan siap pakai,

yaitu dengan dilakukannya usaha preventif yang terdiri dari mencari dan

memperbaiki kemsakan-kemsakan kecil sebelum terjadi kemsakan lebih lanjut.
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Adapun sistem yang biasa dipakai dalam pemeliharaan adalah melihat

pada sistem terencana, yang dapat dibagi dalam 3 bentuk:

1. Berdasarkan waktu yang berarti melakukan perawatan pada jarak waktu

yang teratur.

2. Berdasarkan kesempatan, dimana perbaikan atau penggantian terjadi jika

peralatan atau sistem tersedia untuk itu.

3. Berdasarkan kondisi yang sering mengandalkan pada inspeksi terencana

yang memberitahukan kapan perawatan dilakukan.

Perawatan yang terencana tersebut hams tetap dikontrol keberadaannya,

sehingga semua tindakan yang diambil sesuai dengan keperiuan sebenarnya.

Pekerjaan perawatan mempakan pekerjaan yang hams dilaksanakan secara

simultan dan berkelanjutan. Apabila pekerjaan ini dilaksanakan secara parsial

maka hasilnya akan memunculkan kesan bahwa hal tersebut tidak bermanfaat.

Penjadwalan yang terencana dan pengambilan keputusan berdasarkan priontas

mempakan salah satu cara untuk menjamin berhasilnya proses perawatan.

( Perencanaan Biaya Bangunan, Allan Answroth, 1994)

3.10 Sumber Daya Manusia

Perlu diketahui bahwa manusia yang tumt serta berpartisipasi selalu

memiliki kepentingan pribadi masing-masmg. Kepentingan pnbadi tersebut

apabila sejalan dengan tujuan organisasi atau pemsahaan tentu saja tidak masalah.

Oleh karena itu perlu adanya pengaturan dan pengarahan agar tujuan organisasi

tidak terganggu karenanya dan dapat dicapai dengan efektif dan efisien.
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Agar supaya tujuan bersama suatu organisasi dapat dicapai dengan efektif

dan efisien maka kerjasama tersebut perlu diatur dan diadakan pembagian tugas-

tugas yang harus dilaksanakan oleh masing-masing bagian atau individu. Tanpa

adanya pembagian tugas, maka akan berakibat adanya bentrokan tugas antara satu

bagian dengan bagian lain. Dengan adanya pembagian tugas tersebut maka akan

menjadi jelas wewenang dan tanggung jawab itu maka akan diketahui

penyimpangan-penyimpangan yang terjadi serta usaha untuk memperbaikinya dan

siapa yang bertanggung jawab atas penyimpangan tersebut.

Pembagian tersebut sebenamya hanya membuat sebuah sistem menjadi

lebih sederhana, sehingga menghasilkan output yang optimal. Sehubungan dengan

pembagian kewenangan dalam suatu organisasi, secara garis besar pembagian

strukturnya dapat dibagi menjadi:

1. Engineering Departement, yaitu suatu badan yang menangani segala

umsan maupun keperiuan yang sifatnya teknik (tennasuk

pemeliharaan gedung yang sifatnya fisik).

2. House Keeping, yaitu suatu badan yang menangani segala umsan

maupun keperiuan yang sifatnya non teknik (termasuk juga

pemeliharaan gedung seperti pembersihan (cleaning) dan perawatan

Taman (land scaping).

Pengaturan serta pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab disebut

pengorganisasian (organizing), sedangkan benruk pembagian tugasnya disebut

organisasi. Dengan adanya pembagian tugas tersebut maka tiap-tiap bagian berarti

hams menjalankan fungsi dan memiliki tujuan sendiri yang dapat menopang
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tercapainya tujuan keseh\niha\h(Manajemen Proyek dan Konstruksi II,

Istimawan Dipohusodo, 1996 )

3.11 Komponen Biaya Pemeliharaan

Berdasarkan jenis-jenis pekerjaan pemeliharaan, maka didapatkan

komponen biaya pemeliharaan :

a. Biaya perbaikan dinding, meliputi: perbaikan dan pengecatan

dinding dan sekat mangan.

b. Biaya pemeliharaan lantai meliputi: perbaikan dan penggantian

lantai.

c. Biaya perbaikan KM/WC, meliputi: perbaikan KM/WC, pipa dan

septitank.

d. Biaya perbaikan atap, meliputi: perbaikan dan penggantian genteng

dan waterproffing.

e. Mekanikal Elektrikal, meliputi: perbaikan dan penggantian

perlengkapan elektrik. lampu. AC. kabel. Stop kontak.

f. Biaya perbaikan pintu dan jendela/meliputi: perbaikan dan

penggantian pintu, jendela, doortoop. trails, pintu garasi. slot pintu.

kaca.

g. Biaya Cleaning Service.

(Produksi Bangunan dan Manajemen Proyek, RA Burgess dan G

WJute, 1979),
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3.12 Biaya Pemeliharaan

Biaya pemeliharaan adalah pengeluaran biaya yang diperlukan agar

kegiatan pemeliharaan berjalan lancar. sehingga dapat menghasilkan sesuatu

sesuai dengan kebutuhan dan perencanaan. Faktor utama yang menyebabkan

bangunan tak efisien atau mahal dalam pemeliharaan adalah:

1. Tidak tepatnya spesifikasi material yang digunakan baik pada saat

awal pembangunan maupun pada waktu perbaikan berikutnya.

2. Penggunaan niangyang tidak tepat.

3. Pendetailan konstruksi yang kurang baik. sehingga kurang tahan

terhadap cuaca dan cepat msak.

4. Kurang hati-hati dalam penggunaan.

Mutu suatu gedung sebenarnya tidak dapat dinilai dengan baik, kalau

perancangan, pemasangan, serta pemeliharaan tidak mempakan suatu rangkaian

utuh dan saling berkaitan antara satu dengan yang lainnva.

Jadi biaya pemeliharaan adalah total semua biaya pengeluaran yang telah

tercantum pada uraian diatas.
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METODE PENELITIAN

Penelitian adalah suatu upaya pengkanjian yang cermat, teratur dan teliti

mengenai suatu masalah. Berdasarkan definisi tersebut maka penelitian ini

bemsaha dilakukan dengan cermat, teliti, dan tidak ceroboh, dengan

menggunakan aturan atau prosedur tertentu. Untuk mewujudkan hal tersebut maka

penelitian ini akan selalu memperlihatkan beberpa hal, yaitu sistemetis,

berencana, mengikuti konsep ilmiah.

4.1 Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah manajemen pemeliharaan pada bangunan

gedung fasilitas umum gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta,

gedung Asrama Haji Yogyakarta, Auditorium UPN Yogyakarta, gedung

pertemuan Mandala Bhakti Wanitatama Yogyakarta.

Sedangkan obyek penelitiannya adalah komposisi komponen biaya

pemeliharaan secara menyelumh pada bangunan gedung fasilitas umum gedung

rumah sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta, gedung Asrama Haji Yogyakarta,

Auditorium UPN Yogyakarta, gedung pertemuan Mandala Bhakti Wanitatama

Yogyakarta.

4.2 Data dan Variabel

Data yang akan diambil adalah data pemeliharaan yang dilaksanakan pada

tiap bangunan gedung, baik pemeliharaan gedung secara mtin maupun

pemeliharaan gedung secara berkala, dan data biaya pemeliharaan gedung.
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Data pemeliharaan yang dilaksanakan pada tiap bangunan gedung meliputi

pemeliharaan komponen bangunan gedung (lantai, jendela, kaca, dinding, tangga,

kamar mandi/ WC, taman, utilitas air bersih, genset).

Data biaya pemeliharaan gedung yang sudah diteliti untuk mengetahui

biaya pemeliharaan tiap komponen, biaya rata-rata serta tingkat kenaikan biaya

dalam satu tahun per satuan luas.

4.3 Cara Pengumpulan Data

Data yang akan diambil adalah laporan biaya pemeliharaan secara lengkap

yang akan dijadikan sebagai kasus dalam kajian biaya dan data mengenai luasan

masing-masing gedung yang diteliti serta jenis pemeliharaan gedung yang

diberlakukan di masing-masing gedung. Data didapat dari pihak-pihak terkait

tempat penelitian bempa wawancara, hasil observasi di lapangan dan kuisioner.

Data juga didapat dari pihak pengelola gedung yang bempa laporan pengunaan

biaya pemeliharaan gedung dan denah luasan bangunan.

4.3 Metode Analisis Data

Tahap analisis adalah melakukan perhitungan data dari indikator data yang

diperoleh yaitu data biaya pemeliharaan, data luasan gedung terpakai. Dua

indikator tersebut akan dikelompokkan atau dipisahkan pada kelompok komponen

biaya pemeliharaan, sehingga menghasilkan formula yang menghitung besarnya

biaya pemeliharaan yang digunakan pertahunnya.

4.4 Diagram Alir Penelitian

Untuk lebih jelas dalam memahami pola pelaksanaan penelitian, dapat

dilihat pada diagram alir berikut (pada halaman berikutnya)



Komponen
Pemeliharaan

Bangunan Gedung

Mulai

Data

~1
Intensitas

Pemeliharaan

Gedung

1
1 ' i '

Biaya Pemeliharaan
gedung

)

Luasan Gedung
terpakai

I
Biaya Pemeliharaan gedung

Jumlah Biaya Pertahun

Luasan Gedune

Analisis data dan

Dembahasan

Kesimpulan dan Saran

c Selesai

Diagram Alir Penelitian
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DATA DAN ANALISIS

5.1 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di empat gedung fasilitas umum di

Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu gedung auditoriuam UPN Yogyakarta dengan

luasan lantai 1768 M2, gedung Asrama Haji Yogyakarta dengan luasan lantai 3260

M2, gedung RS. PKU Muhammadiyah Yogyakarata 10580 \F. gedung pertemuan

Mandala Bhakti Wanitatama Yogyakarta dengan luasan lantai 2280 M2, yang

dibagi menjadi tiga gedung yaitu Balai Shinta dengan luasan lantai 1200 M2. Balai

Kunti dengan luasan lantai 300 M2, Balai Utari dengan luasan lantai 560 M2.

Perhitungan biaya pemeliharaan dihitung berdasarkan data tahunan terpakai

gedung ( 4 tahun terakhir, antara tahun 2002-2005 )

Penelitian ini dilaksanakan dengan pengumpulan data komponen

pemeliharaan gedung dan data biaya pemeliharaan gedung yang ada serta

melaksanakan wawancara langsung tentang pelaksanaan manajemen

pemeliharaan yang telah dilakasanakan pada gedung-gedung tersebut,

5.2 Data Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di 4 (empat) gedung fasilitas

umum di Daerah Istimewa Yogyakarta, didapatkan data pemeliharaan gedung

yang diterapkan. Pemeliharaan di tiap gedung memiliki perlakuan yang sama.
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hanya beberapa saja yang berbeda. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan

pemeliharaan yang biasa dilakukan, seperti dapat dilihat pada tabel 5.2.1 dan 5.2.2
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5.3 Biaya-biaya Komponen Pemeliharaan Antar Gedung

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di 4 (empat) gedung fasilitas

umum di Daerah Istimewa Yogyakarta, didapatkan data biaya komponen

pemeliharaan gedung. Data biaya komponen pemeliharaan gedung meliputi biaya
pemeliharaan komponen-komponen bangunan gedung diantaranya pemeliharaan

dinding, lantai, mekanikal elektrikal, atapjendela, kamar mandi / WC, dan

cleaning service yang dihitung berdasarkan data biaya pemeliharaan per tahun.
Biaya komponen pemeliharaan untuk 4(empat) gedung tahun 2002-2005 seperti
padatabel 5.3.1 sampai 5.3.4.

No Komponen

Pemeliharaan Dinding

Pemeliharaan Lantai

Pemeliharaan ME

Pemeliharaan Atap

Pemeliharaan Pintu Jendela

Pemeliharaan KM/WC

Cleaning service
Jumlah

Tahun 2002

(Rp)
1,355,000

850,000

3,430,000

2,875,000

2,001,500

1,112,750

Tahun 2003

. (Rp)
4,313,500

1,250,000

2,823,000

755,000

1,924,500

800,000

Tahun 2004

(Rp)
1,496,000

708.500

,650,400

170,000

375.000

771,000
115,200,000 124,992,000 133,140,000
126,824,250 1136,858,000 | 140.310l900

Tahun 2005

(Rp)
2,380,500

960,000

3,463,500

1,230,000

18,000

900,000

142,512,000

152,264,000

Tabel 5.3.2 Biaya Komponen pemeliharaan gedung Wanitatama Tahun 2002 -2005
No Tahun 2002

(Rp)

Tahun 2003

(Rp)
Komponen

Pemeliharaan Dinding
Pemeliharaan Lantai

Pemeliharaan ME

Pemeliharaan Atap

Pemeliharaan Pintu Jendela

Pemeliharaan KM/WC

Jumlah

(Sumber: HasilAnalisis)

499,850
126,000

279,000

33,500

213,600

158,000

1,309,950

481,400

90,500

236,000

350,000

102,500

36,000

1,296,400

Tahun 2004

(Rp)
500,500

127.000

979,500

120,000

170,000

1,897,000

Tahun 2005

(Rp)
140,500

45,000

500,000

270,000

199,000

35,000

1,189,500



Tabel 5.3.3 Biaya Komponen pemeliharaangedung Auditorium UPN

No Komponen
Tahun 2002

(Rp)

Tahun 2003

(Rp)

Tahun 2004

(Rp)

Tahun 2005

(Rp)
1 Pemeltiaraan Dinding 355,000 830,000 337,000 200,000

2 Pemeliharaan Lantai 222,500 294,000 165,000 220,000
3 Pemeliharaan ME 966,000 1,153,250 1,960,000 919,500
4 Pemeliharaan Atap

5 Pemeliharaan Pintu Jendela 1,715,000 338,500 395,600 135,000
6 Pemeliharaan KM/WC 75,000 - 45,500 35,000
7 Cleaning service 19,400,000 12,960,000 11,232,000 30,184,000

Jumlah 22,733,500 15,575,750 14,135,100 31,693400

Tabel 5.3.4 Biaya Komponen pemeliharaangedung Asrama Haji

No Komponen
Tahun 2002

(Rp)

Tahun 2003

(Rp)

Tahun 2004

(Rp)

Tahun 2005

(Rp)
1 Pemeliharaan Dinding 335,000 145,000 550,000 600,000
2 Pemeltiaraan Lantai 160,000 79,000 161,000 110,000
3 Pemeliharaan ME 649,000 537,500 423,000 300,000
4 Pemeliharaan Atap 225,000 - 145,000 150,000

5 Pemeliharaan Pintu Jendela 90^000 193,000 203,000 90,000
6 PemeBiaraan KM/WC 65,000 50,000 50,000 76,000

Jumlah 1,524,000 1,004,500 1,532,000 1326,000
(Sumber : Hasil Analisis )
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5.4 Perbandingan Biaya Pemeliharaan

Setelah didapatkan data biaya pemeliharaan komponen-komponen

bangunan pada setiap tahunnya dan didapatkan jumlah biaya total pemeliharaan

gedung tersebut dibandingkan dengan jumlah biaya pemeliharaan gedung pada

tahun berikutnya. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan pada tabel perbandingan

biaya pemeliharaan setiap tahunnya pada tabel berikut ini:
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BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Komponen Pemeliharaan Tiap Gedung

Dari tabel 5.3.1 sampai 5.3.5 didapatkan komponen biaya pemeliharaan

tiap gedung, komponen-komponen biaya pemeliharaaan tersebut termasuk

didalamnya adalah cleaning service, pemeliharaan dinding, pemeliharaan lantai,

pemeliharaan ME, pemeliharaan atap, pemeliharaan pintu jendela, pemeliharaan

KM/WC.

6.2 Perbandingan Biaya Pemeliharaan

6.2.1 Perbandingan Biaya Jasa Cleaning Service

12500 Rp. 12.189,00
12,000

11,500

11,000

10,500

10,000

9,500

PKU a yPN

Gambar 6.1 Grafik Perbandingan biaya jasa CleaningService

38

Rp. 10.432
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Dari keempat gedung yang digunakan untuk penelitian tentang manajemen

pemeliharaan gedung, hanya gedung RS. PKU Muhammadiyah dan gedung

Auditorium UPN yang menggunakan jasa Cleaning service, dua gedung lainnya

yaitu Asrama Haji dan gedung pertemuan Wanitatama menggunakan pegawai

sendiri. Gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah dari tahun 2005-2005,

cenderung mengalami kenaikan, ini disebabkan pada tahun 2003 rumah sakit PKU

Muhammadiyah menambah kontrak cleaning service, yang sebelumnya hanya

menggunakan dua perusahaan cleaning service menjadi tiga pemsahaan cleaning

service.

Sedangkan pada gedung Auditorioum UPN, jasa cleaning service

mengalami penurunan nilai kontrak, pada tahun 2005 mengalami peningkatan

kontrak untukjasa cleaning service. Besarnya biaya cleaning service pada gedung

Auditorium UPN, karena masalah pemeliharaan yang terkait dengan kebersihan

gedung diserahkan semuanya kepada jasa cleaning service, dan gedung

Auditorium UPN sering digunakan untuk acara-acara pertandingan olah raga,

pertunjukkan music, maupun acara-acara yang berkaitan dengankegiatan kampus

UPN itu sendiri

Biaya Cleaningservice di rumah sakit PKU Muhammadiyah berdasarkan

satuan luas menunjukkan nilai yang paling besar dibandingkan gedung yang

lainnya. Ini disebabkan karena rumah sakit memerlukan pemeliharaan yang

berbeda dengan gedung-gedung lainnya, selain juga usia bangunan yang sudah

cukup tua.
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Dari gedung-gedung tersebut gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah

dinilai effisiensi dalam penggunaan biaya ketenagaan kerena berdasarkan luas

lantai sebesar 10.580 M2, biaya yang dikeluarkan adalah Rp 12.186 / M2 / tahun.

Berdasarkan jenis pekerjaan dan biaya tenaga persatuan luas yang dilihat

dapat ditarik kesimpulan bahwa pengelolaan pemeliharaan gedung auditorium

UPN Yogyakarta yang mempunyai luas lantai 1.768 M2 dinilai kurang effisien

karena berdasarkan luas lantai 1.768 M2 mengeluarkan biaya Rp. 10.432 / M2 /

tahun, akan tetapi dilihat dari rata-rata selama 4 tahun biaya yang dikeluarkan

paling kecil antara rumah sakit PKU Muhammadiyah dan Auditorium UPN.

6.2.2 Perbandingan Biaya Pemeliharaan Dinding

300

250
Rp.226

200

150

100 lis
50

'Jflllf

PKU

Rp.178

Wanitatama

Rp.243

• -'<•(.. ••• 't •

'^rj& -i

ST

^•"s •*;. vi

UPN

Rp.125
'--C-iii.''1' •.

Asrama Haji

Gambar 6.2 Grafik Perbandingan biaya pemeliharaan Dinding

Keempat gedung ini mengalami perbaikan dinding dari tahun 2002-2005

gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah memerlukan biaya rata-rata perbaikan

dinding sebesar Rp.2.386.250,00 per tahun. Jadi di gedung rumah sakit PKU
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Muhammadiyah dengan luas lantai 10.580 M2 mengeluarkan biaya Rp.226,00 /

M2 / Tahun.

Untuk gedung pertemuan Mandala Bhakti Wanitatama mengeluarkan

biaya rata-rata perbaikan dinding sebesar Rp.405.563,00 per tahun. Jadi di gedung

pertemuan mandala bhakti wanitatama dengan luas lantai 2.280 M2 mengeluarkan

biaya Rp. 178,00 / M2 / tahun. Pada gedung pertemuan mandala bhakti wanitatama

sering diadakan perbaikan pada dinding, karena gedung ini sering digunakan

sebagai gedung pertemuan, untuk acara seminar, untuk acara pernikahan.

Untuk gedung asrama haji mengeluarkan biaya rata-rata perbaikan dinding

sebesar Rp.407.500,00 per tahun. Jadi untuk gedung Asrama Haji dengan luasan

lantai 3.260 M2 mengeluarkan biaya Rp. 125,00 / M2 / tahun.

Untuk gedung Auditorium UPN mengeluarkan biaya rata-rata perbaikan

dinding sebesar Rp.430.500,00 per tahun. Jadi untuk gedung auditorium UPN

dengan luasan lantai 1.768 M2 mengeluarkan biaya Rp.243,00 / M2 / tahun. Di

antara keempat gedung tersebut Auditorium UPN dari tahun 2002-2005 paling

banyak mengeluarkan biaya pemeliharaan untuk dinding, karena sebagian besar

dinding dilapisi dengan keramik.



6.2.3 Perbandingan Biaya Pemeliharaan Lantai

140

120

100

80

60

40

20

PKU Wanitatama

Rp.127

UPN

42

Rp.39

Asrama Haji

Gambar 6.3 Grafik Perbandingan Biaya Pemeliharaan Lantai

Keempat gedung mengalami perbaikan lantai dari tahun 2002-2005,

gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah memerlukan biaya perbaikan lantai

rata-rata Rp.942.125,00 per tahuaDengan luasan gedung 10.580 M2,

mengeluarkan biaya Rp.89,00/ M2 / tahun.

Di gedung pertemuan Mandala Bhakti Wanitatama memerlukan biaya

perbaikan lantai rata-rata Rp.97.125,00 per tahun. Dengan luasan lantai 2.280 M2,

mengeluarkan biaya Rp.43,00/M2/ tahun.

Di gedung asrama haji memerlukan biaya perbaikan lantai rata-rata

Rp. 127.000,00 per tahun. Dengan luasan lantai 3.260 M2, mengeluarkan biaya

Rp.39,00/M2/tahun.
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Untuk gedung Auditorium UPN memerlukan biaya perbaikan lantai rata-

rata Rp.225.375,00 per tahun Dengan luasan lantai 1.768 M2,mengeluarkan biaya

Rp. 127,00 /M2/ tahun.

6.2.4 Perbandingan Biaya Pemeliharaan KM/WC
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Gambar 6.4 Grafik Perbandingan Biaya Pemeliharaan KM/WC

Keempat gedung mengalami perbaikan KM/WC, dari tahun 2002-2005,

gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah memerlukan biaya perbaikan KM/WC

rata-rata Rp.895.938,00 per tahun. Dengan luasan latai 10.580 M2, biaya rata-rata

Rp.85,00 / M2 / tahun. Gedung rumah sakit PKU Muhamadiyah paling banyak

mengeluarkan biaya pemeliharaan km/wc karena selain jumlah KMWC yang

jumlahnya cukup banyak, juga karena kamar mandinya memerlukan pembersihan

khusus, dan intensitas pemeliharaarmya juga berbeda dengan gedung-gedung lain,

setiap pembersihan dilakukan I shift min dua kali pembersihan setiap harinya.
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Di gedung pertemuan Mandala Bhakti Wanitatama memerlukan biaya

perbaikan KM/WC rata-rata Rp.99.750,00 per tahun.Dengan luasan 2.280 M2,

mengeluarkan biaya rata-rata Rp.44,00 / M2 / tahun. Digunakan untuk penggantian

kran-kran yang rusak.

Di gedung Asrama Haji memerlukan perbaikan KM/WC rata-rata

Rp.60.250,00 per tahun. Dengan luasan lantai 3.260 M2, biaya rata-rata Rp. 18,00/

M2/tahun

Di gedung Auditorium UPN memerlukan biaya perbaikan KM/WC rata-

rata Rp.38.875,00 per tahun. Dengan luasan lantai 1.768 M2, biaya rata-rata

Rp.22,00/ M2/ tahun

6.2.5 Perbandingan Biaya Pemeliharaan M/E
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Gambar 6.5 Grafik Perbandingan Biaya Pemeliharaan M/E

Asrama Haji
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Gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah mengalami perbaikan M/E

setiap tahunnya, dengan biaya rata-rata perbaikan sebesar Rp.3.341.725,00 per

tahun. Dimana pengeluaran sebesar itu digunakan untuk keperiuan perbaikan-

perbaikan AC, pengantian bohlam lampu dan pengantian kabel-kabel yang

mengalami kerusakan. Berdasarkan luasan lantai sebesar 10.580 M2 biaya yang

dikeluarkan sebesarRp.316,00 / M2 / tahun.

Sedangkan untuk gedung pertemuan Mandala Bhakti Wanitatama

memerlukan biaya perbaikan M/E sebesar Rp.498.625,00 per tahun. Yang

berdasarkan luasan lantai sebesar 2280 M2 Biaya yang dikeluarkan sebesar

Rp.219,00/M2/Tahun.

Di gedung asrama haji memerlukan perbaikan M/E sebesar Rp.477.375,00

per tahun. Berdasrkan luasan lantai sebesar 3260 M2 biaya yang dikeluarkan

adalah sebesar Rp. 146,00 / M2 / tahun.

Gedung auditorium UPN memerlukan biaya perbaikan M/E sebesar

Rp.1.249.688,00 per tahun. Berdasarkan luasan luasan lantai sebesar 1.768 M2

biayayangdikeluarkan sebesar Rp.707,00 / M2 / tahun.



6.2.6 Perbandingan Biaya Pemeliharaan Atap

140

120

100

80

60

40

20

Rp.119

PKU

Rp.72

Wanitatama UPN

46

Rp.40

Asrama Haji

Gambar 6.6 Grafik Perbandingan Biaya Pemeliharaan Atap

Gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah mengalami perbaikan atap

pada tahun 2003 sebesar Rp.755.000,00 dan pada tahun 2004 sebesar

Rp. 170.000,00, yang digunakan untuk perbaikan pada talang yang mengalami

kebocoran dan menganti beberapa genteng yang mengalami kerusakan. Jadi biaya

rata-rata selama 4 tahun sebesar Rp.1.257.500,00. Dan berdasarkan luasan lantai

sebesar 10.580 M2 biaya yang dikeluarkan adalah Rp. 119,00 / M2 / tahun.

Sedangkan untuk gedung pertemuan Mandala Bhakti Wanitatama

mengalami perbaikan atap pada tahun 2002 dan pada tahun 2005 sebesar

Rp. 163.375,00 per tahun. Berdasarkan luasan lantai sebesar 2.280 M2 biaya yang

dikeluarkan sebesar Rp.72,00 / M2 / tahun.
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Gedung Asrama Haji mengalami perbaikan atap sebesar Rp. 130.000,00

per tahun. Berdasarkan luasan lantai sebesar 3.260 M2 biaya yang dikeluarkan

sebesar Rp.40,00 / M2 / tahun.

Untuk gedung Auditorium UPN selama 4 tahun belum pernah mengalami

perbaikan atap. Selama 4 tahun tersebut jadi untuk gedung Auditorium ini tidak

ada biaya yang dikeluarkan untuk perbaikan selamatahun 2002-2005.

6.2.7 Perbandingan Biaya Pemeliharaan Pintu dan Jendela
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Gambar 6.7 Grafik Perbandingan Biaya Pemeliharaan Pintu dan Jendela

Di keempat gedung tersebut selama 4 tahun mengalami perbaikan dan

pengadaan pintu dan jendela. Biaya rata-rata yang dikeluarkan untuk perbaikan

pintu dan jendela pada rumah sakit PKU Muhammadiyah Rp. 1.279.750,00.

Berdasarkan luasan lantai pada gedung ini yang seluas 10.580 M\ biaya yang

dikeluarkan sebesarRp.121,00 / M2 / tahun.
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Biaya rata-rata untuk gedung pertemuan Mandala Bhakti Wanitatama

untuk perbaikan pintu danjendela sebesar Rp. 158.775,00 per tahun. Berdasarkan

luasan lantai sebesar 2.280 M2 biaya yang dikeluarkan sebesar Rp.70,00 / M2 /

tahun.

Untuk gedung Asrama Haji yang mengalami perbaikan pintu dan jendela

sebesar Rp. 144.000,00 / tahun. Berdasarkan luasan lantai pada gedung ini dengan

luas 3.260 M2 biaya yang dikeluarkan sebesar Rp.44,00 / M2 / tahun.

Untuk gedung Auditorium UPN mengalami perbaikan pintu dan jendela

sebesar Rp.646.025,00 per tahun. Berdasarkan luasan lantai sebesar 1.768 M2

biayayang dikeluarkan adalah sebesar Rp.365,00 / M2 / tahun

6.3 Perbandingan Biaya Total Pemeliharaan Selama 4 Tahun

14,000

12,000

10,000

8,000

6,000

4,000

2,000

Tabel 6.10 Perbandingan Biaya pemeliharaan Total

Rp.13.141
Rp. 11.897

Rp.624 Rp.412

PKU Wanitatama UPN Asrama Haji

Gambar 6.8 Grafik Perbandingan Biaya Total Pemeliharaan
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Berdasarkan biaya rata-rata selama 4 tahun gedung rumah sakit PKU

Muhammadiyah mengalami pengeluaran yang paling besar yaitu senilai

Rp. 139.064.288,00. Pengeluaran yang besar tersebut disebabkan pengeluaran

pada pekerjaan perbaikan dinding yang dikerjakan pada tahun 2002-2005.

Berdasarkan luasan gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah yang mempunyai

luas paling besar diantara gedung yang lain pada penelitian ini yaitu seluas 10.580

M2, biaya Rp. 13.141,00 per M2 / tahunnya, mempunyai biaya yang paling tinggi

dibandingkan dengan ketiga gedung lainnya dan juga dikarenakan fungsi gedung

yang dipakai.

Untuk gedung Wanitatama biaya yang dikeluarkan selama empat tahun

yang dirata-rata pengeluarannya sebesar Rp. 1.423.213,00 dengan luas lantai 2.280

M2 / Tahun. Biaya rata-rata Rp.624,00 / M2 / Tahun.

Gedung Auditorium UPN biaya yang dikeluarkan Rp.21.034.463,00, dengan

luasan lantai L.768 M2, dengan biaya rata-rata Rp.l 1.897,00/ M2 / tahun

Asrama Haji biaya rata-rata Rp. 1.346.625,00, dengan luasan lantai 3.267 M2,

biaya rata-rata yang dikeluarkan Rp.412,00/ M2 / tahun

Jadi dari keempat gedung tersebut, gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah

mengeluarkan biaya peemeliharaan yang paling besar diantara gedung-gedung lainnya.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. a. Biaya total pemeliharaan gedung per tahun berdasarkan urutannya

adalah gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah (Rp.l39.064.288,00/Tahun),

gedung Auditorium UPN (Rp.21.034.463,00/Tahun), gedung pertemuan

Mandala Bhakti Wanitatama (Rp.l.423.213,00/Tahun), gedung Asrama Haji

(Rp. 1.346.625,00).

b. Biaya pemeliharaan gedung per M2, berdasarkan urutannya adalah

gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah (Rp.l3.141,00/M2), gedung

Auditorium UPN (Rp.ll.897,00/M2), gedung pertemuan Mandala Bhakti

Wanitatama (Rp.624,00/M2), gedung Asrama Haji (Rp.412,00/M2).

2. a. Biaya total komponen pemeliharaan gedung berdasarkan urutannya

adalah Cleaning service (gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah

Rp.l28.961.000,00/Tahun), cleaning service (gedung Auditorium UPN

Rp.l8.444.000,00/Tahun). Untuk pemeliharaan dinding (gedung rumah sakit

PKU Muhammadiyah Rp.2.386.250,00/Tahurt, gedung Auditorium UPN

Rp.430.500,00/Tahun, gedung Asrama haji Rp.407.500,00/Tahun, gedung

pertemuan Mandala Bhakti Wanitatama Rp.405.563,00/Tahun). Biaya

50
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pemeliharaan lantai (gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah

Rp.942.125,00Tahun, gedung Auditorium UPN Rp.225.375,00Tahun, gedung

Asrama Haji Rp.l27.500,00/Tahun, gedung pertemuan Mandala Bhakti

Wanitatama Rp.97.125,00/Tahun). Pemeliharaan KM/WC (gedung rumah

sakit PKU Muhammadiyah Rp.895.938,00/Tahun, gedung pertemuan

Mandala Bhakti Wanitatama Rp.99.750,00/Tahun, gedung Asrama Haji

Rp.60.250,00, gedung Auditorium UPN Rp.38.875,00/Tahun). Untuk

pemeliharaan atap (gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah

Rp.l.257.500,00/Tahun, gedung pertemuan Mandala Bhakti Wanitatama

Rp.l63.375,00/Tahun, gedung Asrama Haji Rp.l30.000,00/Tahun). Untuk

pemeliharaan M/E (gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah

Rp.3.341.725,00/Tahun, gedung Auditorium UPN Rp.l.249.688,00/Tahun,

Gedung pertemuan Mandala Bhakti Wanitatama Rp.498.625,00/Tahun,

gedung Asrama Haji Rp.477.375,00/Tahun). Pemeliharaan pintu dan jendela

(gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah Rp.l.279.750,00/Tahun, gedung

Auditorium UPN Rp.646.025,00/Tahun, gedung pertemuan Mandala Bhakti

Wanitatama Rp.l58.775,0O/Tahun, gedung Asrama Haji

Rp.l44.000,00ATahun).

b. biaya pemeliharaan komponen gedung per M2 berdasarkan urutannya

adalah Cleaning service (gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah

Rp.l2.189,00/M2, gedung Auditorium UPN Rp.l0.432,00/M2). Pemeliharaan

dinding (gedung Auditorium UPN Rp.243,00/M2, gedung rumah sakit PKU

Muhammadiyah Rp.226,00/M2, gedung pertemuan Mandala Bhakti
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Wanitatama Rp.l78,00/M2, gedung Asrama Haji Rp.l25,00/M2).

Pemeliharaan lantai (Gedung Auditorium UPN Rp.l27,00/M2, gedung rumah

sakit PKU Muhammadiyah Rp.89,00/M2, gedung pertemuan Mandala Bhakti

Wanitatama Rp.43,00/M2, gedung Asrama Haji Rp.39,00/M2). Pemeliharaan

KM/WC (gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah Rp.85,00/M2, gedung

Pertemuan Mandala Bhakti Wanitatama Rp.44,00/M2, gedung Auditorium

UPN Rp.22,00/M2, gedung Asrama Haji Rp.l8,00/M2). Pemeliharaan atap

(gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah Rp.l 19,00/M2, gedung Pertemuan

Mandala Bhakti Wanitatama Rp.72,00/M2, gedung Asrama Haji

Rp.40,00/M2). Pemeliharaan M/E (gedung Auditorium UPN Rp.707,00/M2,

gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah Rp.316,00/M2, gedung Pertemuan

Mandala Bhakti Wanitatama Rp.219,00/M2, gedung Asrama Haji

Rp.l46,00/M ). Pemeliharaan pintu dan jendela (gedung Auditorium UPN

Rp.365,00/M2, gedung rumah sakit PKU Muhammadiyah Rp.l21,00/M2,

gedung Pertemuan Mandala Bhakti Wanitatama Rp.70,00/M2, gedung Asrama

Haji Rp.44,00/M2).

7.2 Saran

Dari studi Tugas Akhir ini beberapa saran yang dapat dianjurkan antara

lain:

1. pekerjaan pemeliharaan berhubungan dengan barang-barang yang

biasanya dipakai atau dihuni selama pekerjaan ini dilaksanakan, jadi
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pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan harus sesuai dengan jadwal yang

dibuat agar penghuni bangunan tidak merasa terganggu.

2. Catatan-catatan sangat penting sebagai dasar untuk pemeriksaan rutin

dan persiapan program-program yang berhubungan dengan siklus usia

gedung sertakomponen-komponennya.
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Daftar Pertanyaan Langsung
MANAJEMEN PEMELIHARAAN GEDUNG FASILITAS UMUM

DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Tempat penelitian

Tanggal

Sumber

A^pama Hao ( TofeY^KAayA-

4.

Apakah manajemen pemeliharaan telah dilakukan di

gedung ini.

Apabila manajemen pemeliharaan telah dilaksanakan

rutinkah atau tidak pelaksanaannya

Apakah manajemen pemeliharaan tergabung dengan

manajemen operasional?

Apakah ada suatu organisasi/badan tertentu yang

melaksanakan manajemen pemeliharaan gedung?

Sejauh mana perhatian pemilik/penanggung jawab

gedung terhadap manajemen pemeliharaan?

Apakah manajemen pemeliharaan termasuk prioritas

utama dalam manajemen gedung secara keseluruhan?

<S> Sudah

O Belum

<ST Rutin

O Tidak

©^Ya

O Tidak

O Ya

Q^ Tidak

(8> Sangat memperhatiakan

O Cukup memperhatikan

O Kurang memperhatikan

O

O Tidak



7. Apakah pelaksanaan pemeliharaan gedung menjadi

kendala dalam anggaran belanja
O Ya

<S> Tidak

8. Apakah pelaksanaan pemeliharaan dilaksanakan oleh

pegawai tetap, atau menggunakan jasa pelayanan dari

luar.

Q^Ya

O Tidak



MACAM KOMPONEN

PEMELIHARAAN

1. LANTAI

1.1 Luas Lantai :

BANGUNAN YANG MENDAPATKAN

Hal Pemeliharaan

Lantai

Jenis Pemeliharaan

o Pembersihan

o Pembersihan

khusus/ brussing

o Penggantian/

Perbaikan

Sifat

<sS Rutin

o Berkala

o

o Rutin

s^ Berkala

O Rutin

<y Berkala

o

Intensitas Pekerjaan

©^Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

<sr Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

>cef2U£A!f=.Ar-J



1.2 Pelaksanaan perawatan

o Cleaning service

sr Pegawai sendiri

1.3 Biaya :

1. Biaya untuk pembelian bahan untuk pemeliharaan lantai:

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan lantai:

3. Biaya untuk pegawai: 9?. QSO.OOO, / Solan

4. Biaya untuk cleaning service :

X- ^p. BOO. ooa, .

\. Vf>. 3>S"0.000,

JENDELA

2.1 Luas Jendela :

2.2 Jenis kusen Jendela

O^Kayu

S^Steanless Steel

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan

Jendela O Pembersihan

o Pengecatan

Sifat

<sr\Rutin

o Berkala

o

o Rutin

©^Berkala

Intensitas Pekerjaan

s^Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

TVHAfs)



o Penggantian/

Perbaikan

2.3 Pelaksanaan perawatan

o Cleaning service

Qr]Pegawai sendiri

o Rutin

iS^Berkala

o

o

o Setiap hari

O Setiap minggu

o Setiap bulan

l<ef2USA-fCAM

2.4 Biaya :

1. Biaya imtuk pembelian balian imtuk pemeliharaan jendela

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliliaraan jendela :

3. Biaya untuk pegawai :

4. Biaya untuk cleaning service :



3. KACA

3.1 Luas Kaca

Hal Pemeliharaan

Kaca

Jenis Pemeliharaan

o Pembersihan

kaca dalam

o Pembersihan

kaca luar

o Penggantian/

Perbaikan

3.2 Pelaksanaan perawatan

o Cleaning service

sr Pegawai sendiri

Sifat

®^ Rutin

o Berkala

o

<sf Rutin

o Berkala

o Rutin

& Berkala

o

Intensitas Pekerjaan

cs^Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

s^Setiaphari
i

o Setiap minggu j

o Setiap bulan I

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

y .3\*:£:..V*.^3/*rv{



3.3 Biaya

1. Biaya untuk pembelian balian untuk pemeliharaan kaca

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan kaca :

3. Biaya untuk pegawai :

4. Biaya untuk cleaning service :

DINDING

4.1 Luas dinding :

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan

Dinding o Pembersihan

o Pengecetan

o

Sifat

o Rutin

©^ Berkala

o

O Rutin

® Berkala

o Rutin

of Berkala

o

Intensitas Pekerjaan

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

Dl«A P(p€Ttl_U

"\&L'n

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

^tipak DrreN -

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan



4.2. Pelaksanaan perawatan :

o Cleaning service

<sS Pegawai sendiri

4.3. Biaya

1. Biayauntuk pembelianbahan untuk pemeliharaan dinding :

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan dinding::

3. Biaya untuk pegawai:

4. Biaya imtuk cleaning service :

TANGGA

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan

Tangga o Pembersihan

o Pengecetan

Sifat

isf Rutin

o Berkala

o

o Rutin

of Berkala

Intensitas Pekerjaan

o^Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan



o O Rutin

o Berkala

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

5.1 Pelaksanaan perawatan :

o Cleaning service

<Xr Pegawai sendiri

5.2 Biaya :

1. Biaya untuk pembelian bahan untuk pemeliharaan tangga

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan tangga :

3. Biaya untuk pegawai:

4. Biaya untuk cleaning service :

KAMAR MANDI/WC

Hal Pemeliliaraan

Kamar mandi/

WC

Jenis Pemeliharaan

o Pembersihan

Sifat

8^Rutin

o Berkala

o

Intensitas Pekerjaan

8^Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o



o Pembersihan

khusus

o Penggantian/

Perbaikan

o Rutin

<y Berkala

o Rutin

o Berkala

o

O Setiap hari

cr Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

O Setiap minggu

o Setiap bulan

y?\^&> -t£fc.:vM>i

6.1 Pelaksanaan perawatan :

o Cleaning service

« Pegawai sendiri

6.2. Biaya :

1. Biaya untuk pembelian bahan untuk pemeliharaan kamar

mandi/WC :

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan kamar mandi/WC

3. Biaya untuk pegawai:

4. Biaya untuk cleaning service :



7. TAMAN

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan Sifat Intensitas Pekerjaan

Taman O Pembersihan <sf Rutin s^Setiaphari

o Berkala s^ Setiap minggu

o o Setian bulan i

o Penyiraman tsf Rutin

o Berkala

o

s/^Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

i

o Pemupukan o Rutin

& Berkala

o

O Setiap hari

o Setiap minggu

O Setiap bulan

^ eeuuM tewro

7.1 . Pelaksanaan perawatan

o Cleaning service

« Pegawai sendiri



7.2 Biaya

1. Biaya untuk pembelian balian untuk pemeliharaan taman

2. Biaya imtuk pembelian alat untuk pemeliharaan taman :

3. Biaya imtuk pegawai:

4. Biaya untuk cleaning service :

UTILITAS AIR BERSIH

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliliaraan Sifat Intensitas Pekerjaan

Utilitas air bersih e^ Checking

saluran

® Checking mesin

o

& Rutin

®^ Berkala

o

s/ISetiap hari

o Setiap minggu

©^Setiap bulan

o

o Setiap hari

& Setiap minggu

o Setiap bulan

o

©^ Rutin

<sf Berkala

o Rutin

o Berkala

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o



8.1 Pelaksanaan perawatan

o Cleaning service

<sf Pegawai sendiri

8 2 Biaya :

1. Biaya untuk pembelian bahan untuk pemeliharaan utilitas air

bersih :

2. Biaya untuk pembelian alat imtuk pemeliharaan utilitas air bersih

3. Biaya untuk pegawai:

4. Biaya untuk cleaning service

GENSET

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliliaraan Sifat Intensitas Pekerjaan

Genset o Checking o Rutin o Setiap hari

(oli,aki, voltage) o Berkala o Setiap minggu

o o Setiap bulan

o

o o Rutin o Setiap hari

o Berkala o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

i



10.

9.1 Pelaksanaan perawatan

o Cleaning service

o Pegawai sendiri

9.2 Biaya :

1. Biaya utuk pembelian bahan untuk pemeliharaan genset

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan genset:

3. Biaya untuk pegawai :

4. Biaya untuk cleaning service :

HYDRAN

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan Sifat Intensitas Pekerjaan

Hydran O Pembersihan o Rutin o Setiap hari

o Berkala o Setiap minggu

o o Setiap bulan

o

o o Rutin o Setiap hari

o Setiap mingguo Berkala

o o Setiap bulan

o

i



10.1. Pelaksanaan perawatan :

o Cleanmg service

o Pegawai sendiri

10.2 Biaya :

1. Biaya untuk pembelian bahan untuk pemeliharaan hydran

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliliaraan hydran :

3. Biaya untuk pegawai :

4. Biaya untuk cleaning service :

11 ATAP

11.1 Luas Atap :

Hal Pemeliharaan

Atap

Jenis Pemeliliaraan

®^ Pembersihan

o Checking

keseluruhan

Sifat

o Rutin

<sf Berkala

o

o Rutin

<sf Berkala

Intensitas Pekerjaan

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan



O Penggantian /

Perbaikan

11.2. Pelaksanaan perawatan

o Cleaning service

& Pegawai sendiri

o Rutin

o Berkala

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

^ 3ika pipert,
L_v>ecA^

11.3. Biaya :

1. Biaya untuk pembelian balian untuk pemeliharaan atap

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan atap :

3. Biaya untuk pegawai :

4. Biaya untuk cleaning service :



Daftar Pertanyaan Langsung
MANAJEMEN PEMELIHARAAN GEDUNG FASILITAS UMUM

DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Tempat penelitian : A4l>itofni^ LjPN^
Tanggal :

Sumber

4.

5.

6.

Apakah manajemen pemeliliaraan telah dilakukan di
gedung ini.

Apabila manajemen pemeliharaan telah dilaksanakan

mtinkah atau tidak pelaksanaannya

d Sudah

O Belum

0 Rutin

O Tidak

Apakah manajemen pemeliliaraan tergabung dengan
O Yamanajemen operasional? j

© Tidak

Apakah ada suatu organisasi/badan tertentu yang
melaksanakan manajemen pemeliliaraan gedung?

Sejauh mana perhatian pemilik/penanggung jawab
gedung terhadap manajemen pemeliharaan?

Apakah manajemen pemelmaraaii^ermasiik prioritas
utama dalam manajemen gedung secara keseluruhan?

G/ Ya

O Tidak

O Sangat memperhatiakan

(v Cukup memperhatikan

O Kurang memperhatikan

O

d> Ya

O Tidak



7. Apakah pelaksanaan pemeliharaan gedung menjadi

kendala dalam anggaran belanja
O Ya

0 Tidak

8. Apakali pelaksanaan pemeliharaan dilaksanakan oleh

pegawai tetap, atau menggunakan jasa pelayanan dari

luar.

0 Ya

O Tidak



^

n.

Nama Gedung

Jumlah Lantai

Luas

LI

L2

L3

Luas Total l?6S-

"? &0°$

\AA

^r< * -tly<W. ^Hdfi nW' U9N/V j^ol^r Lr'f oc^.-H r* •/• j nr"~(*



MACAM KOMPONEN

PEMELIHARAAN

1. LANTAI

1.1 Luas Lantai :

BANGUNAN YANG MENDAPATKAN

Hal Pemeliharaan

Lantai

Jenis Pemeliharaan

£f Pembersihan

o Pembersihan

khusus/ brassing

O Penggantian/

Perbaikan

Sifat

Rutin

o Berkala

o

o Rutin

©' Berkala

o Rutin

~§/ Berkala

o

Intensitas Pekerjaan |

©" Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o Svbck?....pv'?jas/i^^

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan



1.2 Pelaksanaan perawatan

6 Cleaning service

o Pegawai sendiri

1.3 Biaya :

1. Biaya untuk pembelian bahan untuk pemeliharaan lantai: %\W, 0^, ^.vvVv, \\r

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan lantai: W? *l-. Sl&be* •

3. Biaya untuk pegawai:

4. Biaya untuk cleaning service :

JENDELA

2.1 Luas Jendela

2.2 Jenis kusen Jendela

& Kayu

O Steanless Steel

C\Cj , fy !t/

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliliaraan

Jendela C/'Pembersihan

o Pengecatan

Sifat

kf Rutin

o Berkala

o

o Rutin

c/ Berkala

Intensitas Pekerjaan

(^Setiaphari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan



o Penggantian/

Perbaikan

2.3 Pelaksanaan perawatan

&/ Cleaning service

o Pegawai sendiri

o Rutin

o/ Berkala

o

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

2.4 Biaya :

1. Biaya untuk pembelian bahan untuk pemeliharaan jendela : C ^na (l^r?

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan jendela : 6 q fu bo

3. Biaya untuk pegawai :

4. Biaya untuk cleaning service :



KACA

3.1 Luas Kaca :

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan

Kaca ©^ Pembersihan

kaca dalam

& Pembersihan

kaca luar

sx Penggantian/

Perbaikan

3.2 Pelaksanaan perawatan

% Cleaning service

o Pegawai sendiri

Sifat

&y Rutin

o Berkala

o

<fe/' Rutin

o Berkala

o Rutin

^/ Berkala

o

Intensitas Pekerjaan

(^Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

(fe^Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

O S.tliO^.ficfcl. ^vuMt'ktkcv



3.3 Biaya :

1. Biaya untuk pembelian balian untuk pemeliharaan kaca : CL< WU - l^ I

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan kaca : cc\(fubG

3. Biaya untuk pegawai :

4. Biaya untuk cleaning service :

4. DINDING

4.1 Luas dinding : ^ kj • j,-u

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliliaraan Sifat Intensitas Pekerjaan

Dinding tf Pembersihan qy Rutin (^Setiap hari

o Berkala o Setiap minggu

o o Setiap bulan

o

^ Pengecetan O Rutin o Setiap hari

©/ Berkala O Setiap minggu

o Setiap bulan

o o Rutin

o

o Setiap hari

o Berkala o Setiap minggu

o o Setiap bulan

o

, i



5.

4.2. Pelaksanaan perawatan :

& Cleaning service

o Pegawai sendiri

4.3. Biaya

1. Biaya untuk pembelian bahan untuk pemeliharaan dinding

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliliaraan dinding::

3. Biaya untuk pegawai :

4. Biaya untuk cleaning service :

TANGGA

<k|pu

Hal Pemeliliaraan Jenis Pemeliliaraan Sifat Intensitas Pekerjaan

Tangga & Pembersihan

'0 Pengecetan

Is/ Rutin

o Berkala

o

o Rutin

4 Berkala

&- Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

O Setiap bulan

o



5.1

5.2

o o Rutin

o Berkala

o

o Setiap hari

O Setiap minggu

o Setiap bulan

o

Pelaksanaan perawatan

$/ Cleaning service

O Pegawai sendiri

Biaya :

1. Biaya untuk pembelian bahan untuk pemeliharaan tangga : JaJ? '̂'̂ X- , p*X

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan tangga : SU'WCs {c\h mC

3. Biaya untuk pegawai:

4. Biaya untuk cleaning service :

KAMAR MANDI/WC

Hal Pemeliharaan

Kamar mandi/

WC

Jenis Pemeliharaan

r Pembersihan

Sifat

©^Rutin

o Berkala

o

Intensitas Pekerjaan

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o



q/ Pembersihan

khusus

o Penggantian/

Perbaikan

O Rutin

\p' Berkala

O Rutin

d Berkala

o

O Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

6.1 Pelaksanaan perawatan

<sf Cleaning service

o Pegawai sendiri

6.2. Biaya :

1. Biaya untuk pembelian bahan imtuk pemeliharaan kamar

mandi/WC: W '̂O^

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan kamar mandi/WC : Ml(Aj; .\

3. Biaya untuk pegawai:

4. Biaya untuk cleaning service :

M



TAMAN

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan Sifat Intensitas Pekerjaan

Taman W Pembersihan

o Penyiraman

o Pemupukan

&/Rutin

o Berkala

o

(^Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

C Setiap minggu

o Setiap bulan

o

O Rutin

& Berkala

o Rutin

of' Berkala

o

i

o Setiap hari

o Setiap minggu

©''Setiap bulan

o

7.1 . Pelaksanaan perawatan

O Cleaning service

o Pegawai sendiri



7.2 Biaya

1. Biaya untuk pembelian bahan untuk pemeliharaan taman : puQjM~
\ - \ '\

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliliaraan taman : C0M4 Ux»A-, M

3. Biaya imtuk pegawai:

4. Biaya untuk cleaning service :

UTILITAS AIR BERSIH

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan Sifat Intensitas Pekerjaan

Utilitas air bersih b^ Checking 0/ Rutin (S/Setiap hari

saluran 0 Berkala 0 Setiap minggu

O 0 Setiap bulan

0

0 Checking mesin O Rutin 0 Setiap hari

0 Berkala 0 Setiap minggu

0 Setiap bulan

0 0 Rutin

0

0 Setiap hari

0 Berkala 0 Setiap minggu

0 0 Setiap bulan

0



8.1 Pelaksanaan perawatan

©•y Cleaning service

o Pegawai sendiri

8.2 Biaya :

1. Biaya untuk pembelian bahan untuk pemeliharaan utilitas air

bersih:

2. Biaya untuk pembelian alat imtuk pemeliharaan utilitas air bersih

3. Biaya untuk pegawai:

4. Biaya untuk cleaning service

GENSET

Hal Pemeliharaan

Genset

Jenis Pemeliharaan

o Checking

(oli,aki, voltage)

o

Sifat

o Rutin

o Berkala

o

o Rutin

O Berkala

Intensitas Pekerjaan

o Setiap hari

O Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o



10.

9.1 Pelaksanaan perawatan

o Cleaning service

o Pegawai sendiri

9.2 Biaya :

1. Biaya utuk pembelian bahan untuk pemeliharaan genset

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan genset:

3. Biaya imtuk pegawai :

4. Biaya untuk cleaning service :

HYDRAN

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan Sifat Intensitas Pekerjaan

Hydran o Pembersihan

o

O Rutin

o Berkala

o

o Rutin

o Berkala

O

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o



10.1. Pelaksanaan perawatan :

O Cleaning service

o Pegawai sendiri

10.2 Biaya :

1. Biaya untuk pembelian balian untuk pemeliharaan hydran :

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan hydran :

3. Biaya imtuk pegawai :

4. Biaya untuk cleaning service :

11 ATAP

11.1 Luas Atap

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan Sifat Intensitas Pekerjaan

Atap o Pembersihan 6/ Rutin o Setiap hari

o Berkala © Setiap minggu

o O Setiap bulan

o

& Setiap hario Checking x/ Rutin

keseluruhan o Berkala o Setiap minggu

o Setiap bulan

o



o Penggantian /

Perbaikan

1.2. Pelaksanaan perawatan

Qt/Cleaning service

o Pegawai sendiri

O Rutin

d Berkala

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o V^...ad6L U^A|tfU*JUj

11.3. Biaya :

1. Biaya untuk pembelian bahan untuk pemeliharaan atap

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan atap :

3. Biaya untuk pegawai:

4. Biaya imtuk cleaning service :

eu-vi



Daftar Pertanyaan Langsung
MANAJEMEN PEMELIHARAAN GEDUNG FASILITAS UMUM

DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Tempat penelitian : M^-nrJoJ^ $£v aSk-AL UJ O^^JcA^^L.
Tanggal : £ _ ^ ,_ 0<-
Sumber :

3.

4.

5.

6.

7

Apakah manajemen pemeliharaan telah dilakukan di

gedung ini.

Apabila manajemen pemeliliaraan telah dilaksanakan

nitinkah atau tidak pelaksanaannya

Apakali manajemen pemeliharaan tergabung dengan

manajemen operasional?

Apakah ada suafti organisasi/badan tertenm yang

melaksanakan manajemen pemeliharaan gedung?

Sejauh mana perhatian pemilik/penanggung jawab

gedung terhadap manajemenpemeliharaan?

Apakah manajemen pemeliharaan termasuk prioritas

utama dalam manajemen gedung secara keseluruhan?

O Sudah

V Belum

€f Rutin

O Tidak

<2f Ya

O Tidak

O Ya

& Tidak

O Sangat memperhatiakan

O Cukup memperhatikan

<S/ Kurang memperhatikan

O

O Ya

Qf Tidak



7. Apakah pelaksanaan pemeliharaan gedung menjadi

kendala dalam anggaran belanja

Apakah pelaksanaan pemeliharaan dilaksanakan oleh

pegawai tetap, atau menggunakan jasa pelayanan dari

luar.

^ Ya

O Tidak

•S5f Ya

O Tidak



Nama Gedung

Jumlah Lantai

Luas

LI

L2

L3

Luas Total

Ml O^v Q-xjJLa. tX^uJkdki \^^Jr\yJ^ecieui\VV-*U-

(3i ^vutX^t

(3 UW/vC

L- \ l-OQ jVi'L

L

B>o •̂yv\ X

V
) O W\

*L11$ ° AaaJ



MACAM KOMPONEN

PEMELIHARAAN

1. LANTAI

1.1 Luas Lantai :

BANGUNAN YANG MENDAPATKAN

Hal Pemeliharaan

Lantai

Jenis Pemeliliaraan

</ Pembersihan

\0 Pembersihan

khusus/ brassing

Penggantian/

Perbaikan

Sifat

o Rutin

o Berkala

o

O Rutin

o Berkala

*o Rutin

o Berkala

o

Intensitas Pekerjaan

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o •.:'.;„.......: 'f.

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o



1.2 Pelaksanaan perawatan

o Cleaning service

o Pegawai sendiri

1.3 Biaya :

1. Biaya unftik pembelian bahan untuk pemeliharaan lantai

2. Biaya untuk pembelian alat unftik pemeliharaan lantai :

3. Biaya untuk pegawai:

4. Biaya untuk cleaning service :

JENDELA

2.1 Luas Jendela :

2.2 Jenis kusen Jendela

V Kayu

"e-* Steanless Steel

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliliaraan

Jendela sa Pembersihan

Oi Pengecatan

Sifat

'<y Rutin

o Berkala

o

vo Rutin

o Berkala

Intensitas Pekerjaan

V' Setiap hari

O Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

O Setiap bulan



<Q/ Penggantian/

Perbaikan

2.3 Pelaksanaan perawatan

o Cleaning service

xy' Pegawai sendiri

2.4 Biaya

o Rutin

o Berkala

o

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

1. Biayauntuk pembelian bahan unftik pemeliharaan jendela

2. Biaya imtuk pembelian alat untuk pemeliharaanjendela :

3. Biaya untuk pegawai :

4. Biaya untuk cleaning service :



3. KACA

3.1 Luas Kaca:

Hal Pemeliharaan

Kaca

Jenis Pemeliharaan

\Q' Pembersihan

kaca dalam

xj Pembersihan

kaca luar

d Penggantian/

Perbaikan

3.2 Pelaksanaan perawatan

o Cleaning service

w Pegawai sendiri

Sifat

0 Rutin

o Berkala

o

x0 Rutin

o Berkala

o Rutin

o Berkala

o

Intensitas Pekerjaan

o Setiap hari

o Setiap minggu

o' Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o 1...



3.3 Biaya

1. Biaya untuk pembelian balian untuk pemeliharaan kaca

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan kaca :

3. Biaya untuk pegawai :

4. Biaya untuk cleaning service :

4. DINDING

4.1 Luas dinding

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan Sifat Intensitas Pekerjaan

Dinding o Pembersihan o Rutin o Setiap hari

o Berkala o Setiap minggu

O o Setiap bulan

o

,cf Pengecetan o Rutin
|

o Setiap hari

s o Berkala o Setiap minggu

o Setiap bulan

o d:

o o Rutin o Setiap hari

o Berkala o Setiap minggu

o o Setiap bulan

... .

o



5.

4.2. Pelaksanaan perawatan

O Cleaning service

Nd Pegawai sendiri •1

4.3. Biaya

1. Biaya unftik pembelian balian untuk pemeliharaan dinding :

2. Biaya untuk pembelian alatuntuk pemeliharaan dinding::

3. Biaya imtuk pegawai:

4. Biaya untuk cleaning service :

TANGGA

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan Sifat Intensitas Pekerjaan

Tangga o Pembersihan

o Pengecetan

O Rutin

o Berkala

o

o Rutin

o Berkala

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

O Setiap bulan

o



o o Rutin

o Berkala

o

O Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

5.1 Pelaksanaan perawatan

o Cleaning service

o Pegawai sendiri

5.2 Biaya :

1. Biayauntuk pembelianbalianuntuk pemeliharaan tangga

2. Biaya untukpembelian alat untukpemeliharaan tangga :

3. Biaya untuk pegawai:

4. Biaya untuk cleaning service :

KAMAR MANDI/WC

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan Sifat Intensitas Pekerjaan

Kamar mandi/

WC

i

\qf Pembersihan W Rutin

o Berkala

O

\vSetiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o



o Pembersihan

khusus

"x/ Penggantian/

Perbaikan

O Rutin

o Berkala

o Rutin

o Berkala

o

O Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

O .:

6.1 Pelaksanaan perawatan

o Cleaning service

x> Pegawai sendiri

6.2. Biaya :

1. Biaya untuk pembelian bahan untuk pemeliharaan kamar

mandi/WC :

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan kamar mandi/WC

3. Biaya unftik pegawai:

4. Biaya untuk cleaning service :



TAMAN

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan

Taman \/ Pembersihan

\>J Penyiraman

v<y Pemupukan

7.1 . Pelaksanaan perawatan

o Cleaning service

\y Pegawai sendiri

Sifat

XJ Rutin

o Berkala

o

x/ Rutin

o Berkala

o Rutin

of Berkala

o

Intensitas Pekerjaan

X)/Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

\Q/Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o'



7.2 Biaya

1. Biaya unftik pembelian bahanuntukpemeliharaan taman

2. Biayauntuk pembelian alat untukpemeliharaan taman :

3. Biaya imtuk pegawai :

4. Biaya untuk cleaning service :

UTILITAS AIR BERSIH

Jenis Pemeliharaan

Ky Checking

saluran

\Q/ Checking mesin

Sifat

\o/ Rutin

o Berkala

o

D / Rutin

o Berkala

Q/Rutin

o Berkala

o

Intensitas Pekerjaan

p/Setiap hari

O Setiap minggu

o Setiap bulan

o

'O Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

O .' '.."; '



8.1 Pelaksanaan perawatan

O Cleaning service

\> Pegawai sendiri

8.2 Biaya :

1. Biayauntuk pembelian bahan untukpemeliharaan utilitas air

bersih :

2. Biaya untuk pembelianalat imtuk pemeliliaraan utilitasair bersih

3. Biaya untuk pegawai:

4. Biaya untuk cleaning service

GENSET \> . .

Hal Pemeliharaan

Genset

Jenis Pemeliharaan

\Q/ Checking

(oli,aki, voltage)
t' 17,

O

Sifat

0_ Rutin

o Berkala

o

o Rutin

o Berkala

Intensitas Pekerjaan

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

O Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o



10.

9.1 Pelaksanaan perawatan

o Cleaning service

\y Pegawai sendiri

9.2 Biaya :

1. Biaya utuk pembelian bahan untuk pemeliharaan genset

2. Biaya untuk pembelian alat unftik pemeliharaan genset:

3. Biaya untuk pegawai :

4. Biaya untuk cleaning service :

HYDRAN

1 Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan Sifat Intensitas Pekerjaan

Hydran o Pembersihan o Rutin o Setiap hari

o Berkala o Setiap minggu

o o Setiap bulan

o

o O Rutin o Setiap hari

o Berkala o Setiap minggu

o o Setiap bulan

o



10.1. Pelaksanaan perawatan :

O Cleaning service

o Pegawai sendiri

10.2 Biaya :

1. Biaya untuk pembelian bahan untuk pemeliliaraan hydran

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan hydran :

3. Biaya untuk pegawai:

4. Biaya untuk cleaning service :

11 ATAP

11.1 Luas Atap

Jenis Pemeliharaan

O Pembersihan

\q, Checking

keseluralian

Sifat

o Rutin

o Berkala

o

o Rutin

o Berkala

Intensitas Pekerjaan

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

O ;



\o/ Penggantian/

Perbaikan

11.2. Pelaksanaan perawatan

o Cleaning service

Nq/ Pegawai sendiri f

o Rutin o Setiap hari

o Berkala o Setiap minggu

o o Setiap bulan

o

11.3. Biaya :

1. Biaya imtuk pembelian bahan untuk pemeliharaan atap

2. Biaya untuk pembelian alatuntuk pemeliharaan atap :

3. Biaya untuk pegawai:

4. Biaya unftik cleaning service :



Daftar Pertanyaan Langsung
MANAJEMEN PEMELIHARAAN GEDUNG FASILITAS UMUM

DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Tempat penelitian : Ri.f^Q MaWi^'i^ ^c^^art^
Tanggal :

Sumber

2.

4.

Apakah manajemen pemeliharaan telah dilakukan di

gedung ini.

Apabila manajemen pemeliliaraan telah dilaksanakan

rutinkah atau tidak pelaksanaannya

Apakah manajemen pemeliharaan tergabung dengan

manajemen operasional?

Apakah ada suatu organisasi/badan tertentu yang

melaksanakan manajemen pemeliharaan gedung?

Sejauk mana perhatian pemilik/penanggung jawab

gedung terhadap manajemen pemeliharaan?

Apakali manajemen pemeliharaan termasuk prioritas

utama dalam manajemengedungsecarakeseluruhan?

O Sudah

0 Belum

O Rutin

O Tidak

O Ya

O Tidak

jS^ Sangat memperhatiakan

O Cukup memperhatikan

O Kurang memperhatikan

o

$t Ya

O Tidak



Apakah pelaksanaan pemeliharaan gedung menjadi

kendala dalam anggaran belanja

Apakah pelaksanaan pemeliharaan dilaksanakan oleh

pegawai tetap, atau menggunakan jasa pelayanan dari

luar.

Ya

O Tidak

Ya

O Tidak



Nama Gedung

Jumlah Lantai

Luas

LI

L2

L3

Luas Total

/i'7 r- ...

•'•' 3-.0'

l^B& M

t:



Nama Gedung

Jumlah Lantai

Luas

LI

L2

L3

Luas Total

^-7'
09 V

/'••A 'v--

ir^ £M

=P-C7



MACAM KOMPONEN BANGUNAN YANG

PEMELIHARAAN

1. LANTAI

1.1 Luas Lantai: ± ^8"^ W

MENDAPATKAN

Hal Pemeliliaraan Jenis Pemeliharaan Sifat Intensitas Pekerjaan

Lantai ^C Pembersihan ^ Rutin y( Setiap hari

o Berkala o Setiap minggu

o o Setiap bulan j

o

o Pembersihan

khusus/ brassing o Rutin o Setiap hari

y( Berkala b Setiap minggu

o Penggantian/ ^f Rutin

^CSetiap bulan

o

h&fSetiap hari

Perbaikan 0 Berkala o Setiap minggu

X .#k* o Setiap bulan



1.2 Pelaksanaan perawatan

\) Cleaning service

J& Pegawai sendiri

1.3 Biaya :

1. Biaya imtuk pembelian bahan untuk pemeliharaan lantai

2. Biaya untuk pembelian alatuntuk pemeliharaan lantai :

3. Biaya untuk pegawai:

4. Biaya untuk cleaning service :

2. JENDELA

2.1 Luas Jendela : J^c rz 7

2.2 Jenis kusen Jendela :

X Kayu

O Steanless Steel

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan Sifat Intensitas Pekerjaan

Jendela ^ Pembersihan ^ Rutin ^Setiaphari

o Berkala o Setiap minggu

o o Setiap bulan

0

o Setiap hariY Pengecatan O Rutin

X Berkala o Setiap minggu

X Setiap bulan
1



o Penggantian/

Perbaikan

2.3 Pelaksanaan perawatan

"^ Cleaning service

o Pegawai sendiri

2.4 Biaya :

o Rutin

V Berkala

o

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

)f Setiap bulan

o

1. Biaya untuk pembelian bahan untuk pemeliharaan jendela

2. Biaya untuk pembelian alat imtuk pemeliharaan jendela :

3. Biaya untuk pegawai :

4. Biaya untuk cleaningservice :



3. KACA

3.1 Luas Kaca:

Hal Pemeliharaan

Kaca

Jenis Pemeliliaraan

o Pembersihan

kaca dalam

O Pembersihan

kaca luar

o Penggantian/

Perbaikan

3.2 Pelaksanaan perawatan

o Cleaning service

o Pegawai sendiri

Sifat

y^ Rutin

o Berkala

o

V Rutin

o Berkala

o Rutin

jfc( Berkala

o

Intensitas Pekerjaan

)scf Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

X' Setiaphari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o



3.3 Biaya

1. Biaya untuk pembelian bahan imtuk pemeliliaraan kaca :

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan kaca :

3. Biaya untuk pegawai :

4. Biaya untukcleaningservice :

4. DINDING
i

4.1 Luas dinding : i "i • ••• lnb i_v, / JO '!'/• '

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan Sifat Intensitas Pekerjaan

Dinding o Pembersihan o Rutin o Setiap hari

j&T Berkala ,£\Setiapminggu

o o Setiap bulan

o

o Pengecetan O Rutin o Setiap hari j

& Berkala o Setiap minggu j

X Setiap bulan

o o Rutin

o

o Setiap hari

o Berkala o Setiapminggu j

o o Setiap bulan

o



4.2. Pelaksanaanperawatan

o Cleaning service

o Pegawai sendiri

4.3. Biaya

1. Biaya untuk pembelian bahan untuk pemeliliaraan dinding

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliliaraan dinding::

3. Biaya imtukpegawai:

4. Biaya imtuk cleaning service :

TANGGA

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan

Tangga o Pembersihan

o Pengecetan

Sifat

^ Rutin

o Berkala

o

o Rutin

X. Berkala

Intensitas Pekerjaan

^Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

O Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o



o o Rutin

o Berkala

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

O Setiap bulan

o

5.1 Pelaksanaan perawatan

o Cleaning service

o Pegawai sendiri

5.2 Biaya :

1. Biaya untuk pembelian bahan untuk pemeliliaraan tangga

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan tangga :

3. Biayauntukpegawai:

4. Biaya untuk cleaning service :

KAMAR MANDI / WC

Hal Pemeliharaan

Kamar mandi/

WC

Jenis Pemeliharaan

o Pembersihan

Sifat

^ Rutin

o Berkala

o

Intensitas Pekerjaan

^ Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o



o Pembersihan I "b Rutin o Setiap hari

khusus X^ Berkala "^Setiap minggu

o Setiap bulan
i

o Penggantian/ o Rutin

o i

o Setiap hari

Perbaikan "&C Berkala o Setiap minggu

o o Setiap bulan j

o

6.1 Pelaksanaan perawatan :

o Cleaning service

o Pegawai sendiri

6.2. Biaya :

1. Biaya unftik pembelian bahan untuk pemeliharaan kamar

mandi/WC :

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan kamar mandi/WC :

3. Biaya untuk pegawai:

4. Biaya untuk cleaning service :



TAMAN

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan

Taman X, Pembersihan

o Penyiraman

o Pemupukan

Sifat

Rutin

o Berkala

o

O Rutin

X^ Berkala

o Rutin

6\ Berkala

o

7.1 . Pelaksanaan perawatan

y$\ Cleaning service / Su^ ^rfcki\

o Pegawai sendiri

Intensitas Pekerjaan

"^ Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o £kj&£~.MiJLl,

o Setiap hari

j£ Setiap minggu

o^Setiap bulan

o



7.2 Biaya

1. Biaya unftik pembelian bahan untuk pemeliharaan taman

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan taman :

3. Biaya untuk pegawai:

4. Biayauntuk cleaning service :

8. UTILITAS AIR BERSIH

Hal Pemeliharaan J Jenis Pemeliharaan 1 Sifat Intensitas Pekerjaan

Utilitas air bersih o Checking o Rutin o Setiap hari

saluran 3^" Berkala o Setiap minggu

o JSC Setiap bulan

o Checking mesin &C Rutin

o

& Setiap hari

o Berkala o Setiap minggu

o ^ucdvUAir
o Rutin

o Setiap bulan

o

o Setiap hari

ar Berkala O Setiap minggu

o £r Setiap bulan
i

o 1



9.

8.1 Pelaksanaan perawatan :

o Cleaning service

o Pegawai sendiri

8.2 Biaya :

1. Biaya untuk pembelian bahan untuk pemeliharaan utilitas air

bersih :

2. Biaya untuk pembelian alat imtuk pemeliharaan utilitas air bersih

3. Biaya untuk pegawai:

4. Biaya untuk cleaning service

GENSET

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan Sifat Intensitas Pekerjaan

Genset o Checking

(oli,aki, voltage)

o f.IWtoAClti&v)

o Rutin

&: Berkala

o

^7 Rutin

o Berkala

o Setiap hari

o Setiap minggu

4$ Setiap bulan

o

o Setiap hari

^Setiap minggu

o Setiap bulan



10.

9.1 Pelaksanaan perawatan

o Cleaning service

o Pegawai sendiri

9.2 Biaya :

1. Biaya utuk pembelian bahan untuk pemeliharaan genset

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliharaan genset:

3. Biaya imtuk pegawai :

4. Biaya untuk cleaning service :

HYDRAN

Hal Pemeliharaan Jenis Pemeliharaan Sifat Intensitas Pekerjaan

Hydran o Pembersihan

o .c.(v^.c.k-.r.^..

o Rutin

^ Berkala

o

o Rutin

1ff< Berkala

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

"^ Setiap bulan

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

y£ Setiap bulan

o



10.1. Pelaksanaan perawatan :

o Cleaning service

o Pegawai sendiri

10.2 Biaya :

1. Biaya untuk pembelian bahan untuk pemeliharaan hydran :

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliliaraan hydran :

3. Biayaunftik pegawai:

4. Biaya untuk cleaning service :

11 ATAP

11.1 Luas Atap :

Hal Pemeliharaan

Atap

Jems Pemeliharaan

o Pembersihan

O Checking

keseluruhan

Sifat

o Rutin

t^C Berkala

o

o Rutin

pC Berkala

Intensitas Pekerjaan

o Setiap hari

o Setiap minggu

& Setiap bulan

o

o Setiap hari

O Setiap minggu

"Qyf Setiap bulan

o



o Penggantian /

Perbaikan

11.2. Pelaksanaan perawatan

o Cleaning service

O Pegawai sendiri

o Rutin

"V Berkala

o

o Setiap hari

o Setiap minggu

o Setiap bulan

o }$M<hi....0$h
ktei/v&£c*v

11.3. Biaya :

1. Biaya untuk pembelian bahan untuk pemeliharaan atap

2. Biaya untuk pembelian alat untuk pemeliliaraan atap :

3. Biayauntukpegawai:

4. Biaya imtuk cleaning service :



Daftar Pertanyaan Langsung
MANAJEMEN PEMELIHARAAN GEDUNG FASILITAS UMUM

DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Tempat penelitian : Rif>m MuWW^ ^c^U
Tanggal

Sumber

L jApakah manajemen pemeliharaan telah dilakukandTj ~
gedung ini. ° Sudah

0 Belum
2. Apabila manajemen pemeliharaan telah dilaksanakan

mtinkah atau tidak pelaksanaannya

5.

Apakah manajemen pemeliharaan tergabung dengan
manajemen operasional?

Apakah ada suatu organisasi/badan tertentu yang
melaksanakan manajemen pemeliharaan gedung?

Sejauh mana perhatian pemilik/penanggung jawab
gedung terhadap manajemen pemeliliaraan?

Apakali manajemen pemeiil^aaii^iTnasuk prioritas
utama dalam manajemen gedung secara keseluruhan?

O Rutin

O Tidak

O Ya

O Tidak

O Ya

X Tidak

)^ Sangat memperhatiakan

O Cukup memperhatikan

O Kurang memperhatikan

O

W Ya

O Tidak



7. Apakah pelaksanaan pemeliharaan gedung menjadi
kendala dalam anggaran belanja K Ya

O Tidak

8. Apakah pelaksanaan pemeliharaan dilaksanakan oleh

pegawai tetap, atau menggunakan jasa pelayanan dari
luar.

$ Ya
O Tidak
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Bulan Th. 2002 Th. 2003 Th. 2004 Th. 2005

1. JANUARI

Pemeliharaan Dinding
Pemeliharaan lantai 75,500
Pemeliharaan Atap 270,000
Pemeliharaan KM/wc

Pemeliharaan Jendela/Pintu
Listrik / Mekanikal 65,000 175,500

2. Februari

Pemeliharaan Dinding 216,350 350,500 140,500
Pemeliharaan lantai

Pemeliharaan Atap
Pemeliharaan KM/wc

Pemeliharaan Jendela/Pintu
Listrik / Mekanikal

3. Maret

Pemeliharaan Dinding
Pemeliharaan lantai 77,000 45,000
Pemeliharaan Atap 33,500
Pemeliharaan KM/wc

Pemeliharaan Jendela/Pintu 67,000 134,000
Listrik / Mekanikal

4, April

Pemeliharaan Dinding
Pemeliharaan lantai 90,500
Pemeliharaan Atap
Pemeliharaan KM/wc 158,000
Pemeliharaan Jendela/Pintu 35,000
Listrik / Mekanikal 360,000 75,000

5. Mei

Pemeliharaan Dinding 481,400
Pemeliharaan lantai
Pemeliharaan Atap
Pemeliharaan KM/wc

35,000
Pemeliharaan Jendela/Pintu
Listrik / Mekanikal 95,000 36,000

6. Juni

Pemeliharaan Dinding
Pemeliharaan lantai

Pemeliharaan Atap 350,000
Pemeliharaan KM/wc

Pemeliharaan Jendela/Pintu 85,000
Listrik / Mekanikal 35,000 56,000 75,000

7. Juli

Pemeliharaan Dinding 150,000
Pemeliharaan lantai

Pemeliharaan Atap
Pemeliharaan KM/wc

Pemeliharaan Jendela/Pintu
Listrik / Mekanikal 57,000 125,000



Bulan Th. 2002 Th. 2003 Th. 2004 Th. 2005
8. Agustus

Pemeliharaan Dinding
Pemeliharaan lantai 50,500
Pemeliharaan Atap
Pemeliharaan KM/wc 170,000
Pemeliharaan Jendela/Pintu 35,500 65,000
Listrik / Mekanikal

9. September

Pemeliharaan Dinding
Pemeliharaan lantai

Pemeliharaan Atap
Pemeliharaan KM/wc

Pemeliharaan Jendela/Pintu 176,600
Listrik / Mekanikal 55,000

10. Oktober

Pemeliharaan Dinding 210,500
Pemeliharaan lantai

Pemeliharaan Atap
Pemeliharaan KM/wc 36,000
Pemeliharaan Jendela/Pintu

Listrik / Mekanikal 353,000 55,000
11. November

Pemeliharaan Dinding
Pemeliharaan lantai 50,000
Pemeliharaan Atap
Pemeliharaan KM/wc

Pemeliharaan Jendela/Pintu 37,000
Listrik / Mekanikal 92,000 115,000

12. Desember

Pemeliharaan Dinding 73,000
Pemeliharaan lantai

Pemeliharaan Atap
Pemeliharaan KM/wc

Pemeliharaan Jendela/Pintu
Listrik / Mekanikal 170,000

Mengetahui
Manager MBW

Dodciy Widodc/Soekardimaii, SE

Yogya, 26 Desember 2006

StaLK^uangan

4fcSupartini



NO

1

FM-UTI-AA-FPU-09FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JL.KALIURANG KM. 14.4 TELP.895042
EMAIL : FTSP.UII.AC.1D JOGJAKARTA KODE POS 55584

UNTUK MAHASISWA !

KARTU PESERTA TUGAS AKHIR

NAMA NQ.AAHS. BID.STUDS

MOCHAMMAD ALI 98 511 188 Teknik Sipil

2. | ANNISA NURKHAYATI 98 511 262 Teknik Sipil

JUDUL TUGAS AKHIR

Kajian Manajemen Pemeliharaan Gedung Fasilitas Umum Propinsi daerah Istimewa Jogjakarta

PERIODE KE 111 ( Mar 06 - Agst 06
J

TAHUN 2005 - 2006
H

Perpanjangan Berlaku Sampai Akhir Agst
2006

Dosen Pembimbing I : Faisol AM,lr,H,MT
C - • • _- ••[_ Faisol AM,lr,H,MT

Seminar

Sedang

-iarlaran

DtO

4 6

Jogjakarta , 4-Mar-06
a.n. Dekan

Ir.H.Munadhir, MS
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